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ABSTRACT  
 
 This study aim  for the relationship of gender, internship experience, 
socio-economic background and love of money with the perception of accounting 
students. The object of this research is the accounting students in the university of 
eks Karesidenan Surakarta. 
 The researcher used purposive sampling as the technique of sampling. 
The samples are 100 students who was taken the subject of auditing. This study 
used survey method where the primary data obtained from questionnaire. Data 
analysis using PLS (Partial Least Square) with the halp of WarpPLS 4.0. 
The results of this study showed that (1) Gender is related to students' 
ethical perception with P-Value value 0,026. (2) Internship experience does not 
have a significant relationship with P-Value 0,203. (3) Socio economic 
background is related to students’ perception ethical perception with P-Value 
<0,0001. (4) Love of money related to perception of  students accounting student 
with P-Value 0,019 
Keywords: Gender, Internship Experience, Socio-Economic Background, Love Of 
Money and Ethical Perception of Accounting Students 
 
  
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan jenis kelamin, 
pengalaman magang, latar belakang sosial ekonomi dan love of money dengan 
persepsi etis mahasiswa akuntansi. Objek penelitian ini adalah mahasiswa 
akuntansi di pergururan tinggi swasta eks Karesidenan Surakarta. 
 Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Jumlah responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 
100 mahasiswa dengan kriteria telah menempuh mata kuliah auditing.  Data yang 
digunakan adalah data primer berupa kuisioner yang dibagikan kepada responden. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least 
Square (PLS) dengan bantuan sofware WarpPLS 4.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Jenis kelamin berhubungan 
dengan persepsi etis mahasiswa dengan nilai P-Value 0,026. (2) Pengalaman 
magang tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan persepsi etis mahasiswa 
dengan nilai P-Value 0,203. (3) Latar belakang sosial ekonomi berhubungan 
dengan persepsi etis mahasiswa dengan nilai P-Value <0,001. (4) Love of money 
berhubungan dengan persepsi mahasiswa akuntansi dengan nilai P-Value 0,019.  
Kata Kunci: Jenis Kelamin, Pengalaman Magang, Latar Belakang Sosial 
Ekonomi, Love Of Money dan Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Terungkapnya berbagai skandal perusahaan yang melibatkan peran 
profesi akuntan baik dalam sektor privat atau publik mengakibatkan dampak besar 
terhadap profesi akuntan secara menyeluruh. Menurunnya kepercayaan publik 
terhadap profesi akuntan menjadi dampak terbesar yang terjadi karena hal tersebut 
(Rindayanti dan Budiyarto, 2017). Dampak tersebut muncul karena kecerdasan 
dan pengetahuan yang dimiliki akuntan digunakan tanpa berlandaskan norma dan 
etika dari profesinya (Sugiantari dan Widanaputra, 2016).  
 Setiap profesi memiliki norma dan aturan yang mengikat para 
anggotanya dalam menjalankan sebuah pekerjaan profesional termasuk profesi 
akuntan. Kode etik yang mengatur akutan di Indonesia ditetapkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia. Aturan tersebut merupakan aturan main dalam menjalankan 
tugas memberikan jasa profesional. Tanpa adanya etika profesi akuntan tidak ada, 
karena fungsi utama akuntansi adalah menyediakan informasi sebagai dasar 
pengambilan keputusan (Hutahahean dan Hasnawati, 2015).  
 Kode etik ini terdiri dari delapan buah prinsip, yaitu tanggung jawab 
profesi, kepentingan umum (publik), integritas, objektivitas, kompetensi dan 
kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional dan standar teknis 
(Agoes, 2012:43). Kepercayaan stakeholder kepada para akuntan menjadi ujung 
tombak keberlangsungan hidup profesi akuntan (Saitri dan Suryandari, 2017). 
Sehingga para akuntan di Indonesia diharapkan dapat menjalankan kode etik 
  
tersebut sebagai salah satu jaminan kepada publik atas pekerjaan profesional yang 
diberikan. 
 Menurut Wyatt (2003) akuntan memiliki beberapa kekuatan dan 
kelemahan dalam profesinya, kelemahan tersebut adalah keserakahan individu dan 
korporasi, pelangaran terhadap indepenensi saat pemberian jasa profesional, sikap 
yang terlalu lunak kepada klien dan ikut berperan dalam menghidari aturan 
akuntansi yang ada. Kelemahan tersebut menjadikan adanya skandal dan 
pelanggaran yang melibatkan profesi akuntan dalam bentuk kasus menaikkan 
laba, memindahkan akun, atau menaikkan nilai aset sebuah perusahaan  (Novita, 
2012). 
 Skandal-skandal tersebut seperti yang terjadi pada Tesco Express di 
awal September 2014 yang terlibat skandal akuntansi dimana selama 6 bulan 
melaporkan laba fiktif sebesar 250 miliar GBP dengan cara menunda pengakuan 
pendapatan. Skandal yang terjadi pada Toshiba di Mei 2015 melalui accounting 
froud senilai 1,22 M dollar dengan melakukan berbagai cara untuk menghasilkan 
laba yang tidak sesuai realita. 
 Skandal yang terjadi di Indonesia seperti pelanggaran terhadap SA-
SPAP dalam pelaksanaan audit laporan keuangan PT ST (persero) tahun buku 
2004-2008 oleh akuntan juga publik SS (Sugiantari dan Widanaputra, 2016). 
Kasus penggelembungan nilai persediaan yang dilakukan oleh PT. Kimia Farma 
Tbk pada tahun 2010. Berdasarkan hasil pemerikasaan Bapepam, diperoleh bukti 
bahwa terdapat kesalahan penyajian dalam laporan keuangan yang mengakibatkan 
  
overstated laba pada laba bersih untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2001 sebesar Rp 32,7 miliar. 
 Terjadinya berbagai kasus yang melibatkan para akuntan seharusnya 
memberikan kesadaran untuk lebih memperhatikan etika dalam pemberian jasa 
profesional akuntan (Hutahahean dan Hasnawati, 2015). Hal tersebut juga 
menjelaskan bahwa semakin pentingnya menyiapkan calon-calon akuntan yang 
profesional dan beretika. Dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 
beretika dalam dunia kerja, maka semenjak dalam menempuh ilmu di dunia 
pendidikan perlu adanya muatan etika dalam pembelajarannya. Karena profesi 
akuntansi menjadi salah satu faktor kunci dalam rangka mewujudkan good 
corporate governance dalam lingkungan global (Kartika, 2013). 
 Muatan etika dalam pendidikan akuntansi diharapkan mampu 
membentuk persepsi etis dari calon akuntan yaitu para mahasiswa akuntansi 
(Mulyani, 2015). Karena secara tidak langsung skandal yang melibatkan para 
akuntan menimbulkan reaksi pada mahasiswa akuntansi yang akan berdampak 
pada persepsinya sebagai calon-calon akuntan di masa depan.  
 Sikap dan tindakan etis akuntan akan sangat menentukan posisi di 
masyarakat sebagai pemakai jasa profesional (Ludigdo, 1999). Sehingga etika 
yang dimiliki seorang akuntan akan digunakan dalam memberikan persepsi 
etisnya dalam memandang sebuah pelanggaran atau skandal yang terjadi. Seorang 
akuntan yang memiliki sifat etis akan memiliki sebuah dorongan untuk selalu 
melakukan perilaku sesuai dengan standar etika profesinya (Saitri dan Suryandari, 
2017).  
  
 Secara tidak langsung bibit-bibit perilaku tidak etis di kalangan 
profesional sudah tumbuh bahkan sejak sebelum menjadi mahasiswa (sejak SMU 
ke bawah). Perilaku tersebut disadari atau tidak terbentuk karena aktivitas 
keseharian dalam rangka menempuh dunia pendidikan (Kartika, 2013). Salah satu 
perilaku tidak etis dalam aktivitas keseharian mahasiswa adalah perilaku 
menyontek atau menjiplak dalam hal mengerjakan tugas atau ujian (Febryanti, 
2010). 
 Kerr dan Smith (1995) dalam Febryanti, (2010) melakukan penelitian 
yang menghasilkan lima hal yang berkaitan dengan masalah etika dalam 
lingkungan perkuliahan, yaitu mencontek dalam waktu ujian, menyalin tugas atau 
PR teman, meminta nilai yang tinggi kepada dosen dengan cara brownnosing atau 
sub stories, bimbang ketika akan menyampaikan pelanggaran yang dilakukan 
mahasiswa lain, tidak memberikan kontribusi dalam tugas kelompok.   
 Dalam penelitian Fitriyatmi (2011) dengan objek mahasiswa  yang 
melaksanakan ujian akhir semester Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang 
menemukan bahwa 80% mahasiswa mencontek dalam proses ujian berlangsung. 
Hasil penelitian menunjukkan cara yang dilakukan mahasiswa dalam mencontek 
seperti menulis konsep, melihat telefon seluler dan menyiapkan catatan. Usaha 
mencontek dilakukan untuk tetap mempertahankan nilai bagi para mahasiswa. 
Karena, nilai akan menjadi faktor yang berpengaruh pada pekerjaan yang akan 
didapatkan di masa depan. 
 Salah satu alasan terbesar melakukan tindakan mencontek adalah tidak 
memahami materi yang diujikan. Selain faktor tersebut faktor dari dalam diri 
  
pelakulah yang memegang peranan penting mengapa tindakan tersebut terjadi 
(Fitriyatmi, 2011). Sikap seseorang akan mempengaruhi tindakan yang akan 
dilakukan, seseorang dengan sikap positif akan melakukan tindakan positif juga 
begitupun sebaliknya.   
 Krisis kepercayaan masyarakat kepada para profesional akuntan karena 
skandal yang menyangkut pelanggaran etika yang terjadi menjelaskan bahwa 
semakin pentingnya pendidikan etika dalam bangku perkuliahan (Azis dan 
Taman, 2015). Masih terjadinya tindakan etis di kalangan mahasiswa menegaskan 
bahwa masalah etika menjadi salah satu hal yang penting dalam dunia pendidikan 
akuntansi.  
 Menurut Madison (2002) dalam Purnamaningsih dan Ariyanto (2016) 
mahasiswa akuntansi merupakan para profesional akuntan di masa depan, dengan 
pendidikan etika ketika di bangku pendidikan yang baik diharapkan akan 
memberikan dampak dan keuntungan yang baik bagi profesi akuntansi dalam 
jangka waktu yang panjang. Karena, tindakan tidak etis saat sekolah 
mengindikasikan perilaku tidak etis saat menjadi profesional. 
 Pendidikan etika yang diberikan tersebut diharapkan dapat memberikan 
sebuah pemahaman kepada para mahasiswa. Mahasiswa dapat menjadi seseorang 
profesional akuntan yang mempunyai karakteristik yang menjunjung nilai-nilai 
etika dan beretika dalam memasuki lingkungan kerja. Pentingnya etika dalam 
suatu profesi, memfokuskan profesi akuntansi lebih perhatian terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi sebagai titik awal dalam meningkatkan persepsi etis 
terhadap profesi akuntan (Elias dan Farag, 2010). 
  
 Persepsi etis seseorang dapat ditentukan oleh lingkungan pendidikan, 
karena lingkungan pendidikan memiliki andil yang besar dalam membentuk 
perilaku mahasiswa untuk menjadi profesional dalam pekerjaannya (Risabella, 
2014). Dunia pendidikan akuntansi memiliki pengaruh yang besar terhadap 
perilaku etis seorang akutan, karena pendidikan akuntansi bertanggungjawab 
terhadap ilmu pengetahuan akuntansi dan secara tidak langsung 
bertanggungjawab pula mendidik mahasiswanya agar memiliki kepribadian yang 
utuh (Sudibyo, 1995 dalam Lucyanda  dan  Endro, 2012) . 
 Jenis kelamin adalah perbedaan yang tampak dari laki-laki dan 
peremuan dari segi sikap dan tingkah laku. Jenis kelamin dapat menjadi faktor 
seseorang bertindak tidak etis seseorang. Dibeberapa penelitian menunjukkan 
bahwa perempuan memiliki tingkat keyakinan yang lebih tinggi terhadap etika, 
sedangkan laki-laki memiliki tingkat keyakinan yang lebih rendah terhadap etika. 
 Pengalaman adalah proses pembelajran dan pertambahan potensi 
bertingkah laku dari pendidikan formal dan non formal (Knoers dan Haditono, 
1999). Dengan magang mahasiswa terjun langsung dalam lingkungan kerja 
diharapkan akan memperkuat sikap dan perilaku seorang calon akuntan yang akan 
diterapkan kelak dalam dunia kerjanya.  
 Perbedaan latar belakang sosial ekonomi mahasiswa dapat menjadi 
faktor seseorang dalam bertindak. Pola hidup seseorang dapat dilihat dari status 
ekonominya, semakin tinggi status ekonominya tingkat konsumsinya akan 
semakin tinggi. Karena sikap dan tindakan seseorang dibangun pertama kali 
  
dalam lingkungan tempat tinggalnya terutama di keluarga (Conger dan Martin, 
2010).  
 Selain faktor demografi persepsi seseorang juga dapat diukur 
menggunakan faktor kebutuhan akan uang. Uang merupakan aspek yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari dan seringkali digunakan untuk mengukur 
keberhasilan seseorang dalam sebuah pekerjaan yang dilakukan. Uang hadir di 
setiap lini komersial kehidupan manusia modern, membentuk cara orang melihat 
diri sendiri dan mempengaruhi bagaimana seseorang berperilaku (Teng, Chen, 
Poon, Zhang, dan Jiang, 2016).  
Tetapi arti dan makna uang tidak dapat diterima secara universal, karena 
setiap orang memandang uang sesuai dengan kebutuhan masing-masing terhadap 
uang itu sendiri. Tang pada tahun 1992 memperkenalkan sebuah konsep love of 
money sebagai literatur psikologi yang merupakan ukuran perasaan subjektif 
seseorang tentang uang. Konsep love of money berusaha mengukur seberapa jauh 
seseorang mencintai uang dan dampak pada persepsi etisnya.  
Meskipun penelitian mengenai persepsi etis telah banyak dilakukan namun 
penelitian ini masih menarik karena beberapa hal, pertama pendidikan etika 
kemungkinan gagal karena masih banyaknya pelanggaran etika yang dilakukan 
orang-orang yang memiliki status sosial dan pendidikan yang tinggi (Tang, 2016). 
Kedua pelanggaran etika tidak disebabkan karena tingkat intelegensi yang rendah 
tetapi karena kearifan yang rendah (Tang dan Chiu, 2008). 
Penelitian terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi merupakan titik 
awal dalam rangka meningkatkan persepsi etis seorang akuntan sehingga akan 
  
menjadi seorang akuntan yang etis. Studi saat ini secara khusus meneliti 
mahasiswa akuntansi, karena mereka adalah anggota masa depan dari profesi 
akuntansi yang sering diguncang skandal akuntansi  perusahaan (Elias dan Farag, 
2010). Menurut Tang, (2016) tujuan mahasiswa melanjutkan studi adalah untuk 
mencapai tujuan utama untuk mereka yaitu menjadi orang yang sukses, memiliki 
kedudukan yang baik dan kaya bukan untuk meningkatkan perilaku etisnya. 
Berbagai penelitian terdahulu tentang persepsi etis mahasiswa akuntansi, 
antara lain penelitian dari Elias dan Farag (2010), hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa akuntansi memiliki sifat positif terhadap uang dan love of 
money secara signifikan berhubungan dengan persepsi etis di kalangan mahasiswa 
akuntansi. Penelitian Pradanti dan Prastiwi (2014) menunjukkan bahwa jenis 
kelamin berkaitan terhadap persepsi etis mahasiswa pendidikan, latar belakang 
ekonomi dan ethnic background berkaitan dengan love of money serta love of 
money berrkaitan dengan persepsi etis mahasiswa. 
Mulyani (2015) menunjukkan hasil jenis kelamin berpengaruh negatif 
terhadap persepsi etis dan status pekerjaan berpengaruh positif serta love of 
money berpengaruh terhdap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Purnamaningsih 
dan Ariyanto (2016) menunjukkan hasil bahwa gender dan status sosial ekonomi 
berpengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa, usia dan tingkat pendidikan 
berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
Rindayanti dan Budiarto (2017) menunjukkan hasil love of money tidak 
berhubungan signifikan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi dan 
machiavellian berhubungan signifikan dengan persepsi etis mahasiswa. Tidak ada 
  
perbedaan love of money dan machiavellian dari segi gender tetapi terdapat 
perbedaan persepsi etis dari segi gender. 
Tang dan Chen, 2008 meneliti hubungan love of money, machiavellian, 
dan unethical behavior di perguruan tinggi (bisnis vs psikologi) yang dipengaruhi 
oleh gender. Hasil dari penelitian mengatakan bahwa mahasiswa akuntansi yang 
telah menerima etika bisnis secara signifikan mengubah pemikiran mereka 
mengenai perilaku tidak etis dan mengurangi kecenderungan mereka masuk dalam 
perilaku tidak etis. Sedangkan pada mahasiswa psikologi tidak terdapat perubahan 
apapun mengenai perilaku tidak etis. 
Sipayung (2015) hasil menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh 
dengan persepsi etis mahasiswa, love of money berpengaruh signifikan dengan 
persepsi etis mahasiswa akuntansi. Arshinta, Djasuli dan Rimawati (2017) hasil 
menunjukkan gender, tingkat pendidikan, umur dan ethnic background tidak 
berhubungan signifikan dengan love of money tetapi status ekonomi sosial 
berpengaruh. Tingkat pendidikan, umur, status sosial konomi dan ethnic 
background  tidak berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa tetapi umur 
berpengaruh.  
Hasil penelitian terdahulu sangat variatif f dan tidak konsisten, hal tersebut 
disebabkan karena perbedaan waktu penelitian, tempat penelitian dan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi.  Penelitian ini merupakan pengembangan dari 
penelitian Elias dan Farag (2010) yang dilakukan di Amerika, dengan 
penambahan variabel independen pengalaman magang dan latar belakang sosial 
ekonomi serta memperluas pengambilan sampel yang masuk sebagai kriteria 
  
responden penelitian yaitu lebih dari satu perguruan tinggi seperti yang disarankan 
oleh Elias dan Farag (2010), Pradanti dan Prastiwi (2014) dan Mulyani (2015). 
Penelitian ini mengambil sampel mahasiswa akuntansi karena mahasiswa 
akuntansi nantinya merupakan calon-calon akuntan yang akan terjun ke dunia 
bisnis profesional. Hal ini penting bagi mahasiswa untuk memahami tentang 
tindakan-tindakan yang berhubungan dengan pelanggaran akuntansi dan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tindakan tersebut. 
Mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi Swasta yang memiliki program 
studi akuntansi dipilih sebagai sampel. Perguruan Tinggi Swasta juga merupakan 
salah satu institusi pendidikan yang berpotensi menghasilkan calon-calon akuntan 
profesional dimana lulusan tersebut akan bekerja dan memiliki peran penting 
dalam dunia bisnis. 
Selain itu demografi persebaran mahasiswa akuntansi di eks Karesidenan 
Surakarta lebih banyak di Perguruan Tinggi Swasta dengan perbandingan jumlah 
Perguruan tinggi yaitu, 61 Perguruan Tinggi Swasta dan 4 Perguruan Tinggi 
Negeri. Mahasiswa yang menempuh studi di perguruan tinggi di Karesidenan 
Surakarta juga berasal dari berbagai daerah di Indonesia, sehingga memiliki 
perbedaan  latar  belakang  budaya, sosial dan ekonomi yang akan berdampak 
pada cara pemikirannya.      
 Dari uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Jenis Kelamin, Pengalaman Magang, Latar Belakang Sosial Ekonomi 
Dan Love Of Money dengan Persepsi Etis Mahasiwa Akuntansi (Studi pada 
Mahasiswa Akuntansi di Perguruan Tinggi Swasta Eks Karesidenan Surakarta).  
  
1.2 Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Banyaknya kasus dan skandal yang melibatkan organisasi profesi termasuk 
akuntan akibat mengabaikan standar norma yang berlaku menjadikan 
masyarakat lebih memperhatikan tindakan yang dilakukan akuntan. 
2. Perlunya menyiapkan calon-calon akuntan yang profesional dan beretika 
sebagai langkah antisipasi banyaknya skandal yang melibatkan akuntan 
dengan  melihat dari sisi internal dan eksternal mahasiswa. 
3. Hasil penelitian-penelitian sebelumnya tidak konsisten sehingga peneliti ingin 
melakukan pengujian kembali dengan variabel yang sama. 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Dalam penelitian ini peneliti ingin membatasi permasalahan pada faktor 
yang mendukung persepsi etis mahasiswa akuntansi dilihat dari perbedaan jenis 
kelamin, pengalaman magang yang dimiliki, latar belakang sosial ekonomi dan 
pandangan mengenai love of money. 
  
1.4 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan 
masalah penelitian adalah sebagai berikut:   
1. Apakah jenis kelamin berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi? 
  
2. Apakah pengalaman magang berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi? 
3. Apakah  latar belakang sosial ekonomi berhubungan dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi? 
4. Apakah love of money berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 
2. Mengetahui hubungan antara pengamalan magang dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. 
3. Mengetahui hubungan antara latar belakang sosial ekonomi dengan persepsi 
etis mahasiswa akuntansi. 
4. Mengetahui hubungan antara love of money dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang ingin dicapai, 
manfaat tersebut yaitu: 
1. Manfaat Teoritis  
  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan literatur 
akuntansi, khususnya studi yang membahas mengenai faktor-faktor yang 
berhubungan terhadap persepsi etis mahasiswa. Penelitian ini mencoba 
menghubungankan faktor demografis dan eksternal yang mempengaruhi 
mahasiswa dalam persepsi etisnya. Penelitian ini juga menambahkan faktor 
love of money yang diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
pandangan mahasiswa sebelum mereka memasuki dunia kerja.   
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai faktor-faktor 
yang berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa dalam penelitian 
selanjutnya yang membahas tema sejenis. Selain itu hasil penelitian ini dapat 
memberikan tantangan baru bagi penelitian selanjutnya dalam mengungkap 
masalah yang dihadapi para akuntan yang berkaitan dengan pelanggaran 
etika. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
 Terlampir. 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
  Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan data, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, instrumen penelitian dan teknik analisis 
data. 
BAB IV : ANALISIS DATA  DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
penelitian. 
 
  
BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Theory of Planned Behaviour (TPB) 
 Theory of Planned Behaviour (TPB) menyatakan perilaku seseorang  
dibentuk oleh tiga faktor utama yaitu, attitude toward the behaviour, subjective 
norms, dan  perceived behaviour control (Ajzen, 2005). 
1. Attitude Toward The Behaviour 
 Sikap seseorang dalam berperilaku ditentukan oleh keyakinan mengenai 
konsekuensi dari suatu perilaku tersebut yang disebut sebagai keyakinan-
keyakinan perilaku (behavioral beliefs). Keyakinan berkaitan dengan penilaian 
seorang individu mengenai lingkungannya, bagaimana individu memahami 
mengenai dirinya dan lingkungan sekitarnya.  
 Penilaian tersebut dilakukan dengan menghubungkan antara perilaku 
tertentu dengan berbagai manfaat atau kerugian yang akan diterima jika seorang 
individu melakukan sebuah perilaku. Keyakinan ini dapat memperkuat sikap 
terhadap perilaku tersebut apabila berdasarkan evaluasi yang dilakukan individu 
memperoleh data bahwa sebuah perilaku akan dapat memberikan sebuah 
keuntungan untuknya apabila dilakukan. 
 Penilaian terhadap skandal akuntansi yang terjadi pada akuntan akan 
memberikan pemahaman mengenai lingkungan kerja kepada mahasiswa akuntansi 
secara langsung. Data dan informasi tersebut dapat digunakan untuk memperkuat 
persepsi etis mahasiswa mengenai tindakan yang akan dilakukan. 
  
2. Subjective Norms 
 Subjective norms atau norma subjektif adalah persepsi seorang individu 
terhadap sebuah harapan dari orang-orang yang berpengaruh terhadap 
kehidupannya (significant others) tentang dilakukan atau tidak dilakukan sebuah 
perilaku tertentu. Persepsi ini merupakan persepsi yang bersifat subjektif sehingga 
disebut sebagai norma subjektif.  
 Norma subjektif dipengaruhi oleh keyakinan, berbeda dengan 
keyakinan individu terhadap perilaku yang akan dilakukan (behavioral belief) 
keyakinan dalam norma subjektif adalah fungsi dari keyakinan inidividu yang 
diperoleh dari pandangan orang lain disekitarnya mengenai objek sikap yang 
berhubungan dengan (normative belief). Pandangan masyarakat yang semakin 
tinggi terhadap kinerja akutan karena skandal yang terjadi menegaskan bahwa 
mahasiswa akuntansi harus meningkatkan etika yang dimiliki sebagai suatu 
langkah antisipasi etika memasuki dunia kerja.  
3. Perceived Behaviour Control 
 Persepsi kontrol perilaku atau kontrol perilaku adalah persepsi individu 
tentang mudah atau sulitnya ketika mewujudkan sebuah perilaku tertentu. Persepsi 
kontrol ditentukan oleh keyakinan seorang individu mengenai ketersedian 
sumberdaya yang mendukung seperti peralatan, kompatibilitas, kompetensi dan 
kesempatan (control belief strength) yang dapat menghambat atau mendukung 
perilaku yang akan diprediksi.  
 Seberapa besar peran sumberdaya (power of control factor) dapat 
membantu mewujudkan sebuah perilaku tersebut. Semakin kuat keyakinan 
  
terhadap tersedianya sumberdaya dan kesempatan yang dimiliki individu 
berkaitan dengan sebuah perilaku tertentu dan didukung besarnya peranan 
sumberdaya tersebut maka semakin kuat persepsi kontrol individu terhadap 
perilaku tersebut. Ketika seorang individu memiliki persepsi kontrol yang tinggi 
dia akan merasa terdorong untuk selalu berusaha berhasil karena dia memiliki 
keyakukan dengan sumberdaya dan kesempatan yang dia miliki. 
 Keyakinan individu akan memepengaruhi perilakunya yang akan 
membawa hasil positif atau negatif, sehingga akan mempengaruhi niat dari 
individu untuk berperilaku atau tidak. Kepercayaan positif yang dimiliki 
mahasiswa akan menimbulkan niat yang tinggi untuk memperoleh apa yang 
diinginkan, berdasarkan hal tersebut akan mempengaruhi perilakunya. 
2.1.2 Teori Harapan (Expentancy Theory) 
Teori harapan atau expentancy theory menyatakan bahwa kekuatan 
kecenderungan kita untuk bertindak dengan cara tertentu bergantung pada 
kekuatan ekspektasi terhadap hasil dari tindakan itu dan ketertarikan individu 
terhadap hasil tersebut (Robbins dan Judge, 2015:148). Teori ini beranggapan 
bahwa orang-orang termotivasi untuk berperilaku tertentu yang menimbulkan 
hasil yang diinginkan (Kreitner dan Kinicki, 2014:224).    
Persepsi memainkan peran inti dalam teori harapan karena persepsi 
menekankan kemampuan kognitif untuk mengantisipasi konsekuensi perilaku 
yang cenderung terjadi. Orang-orang yang memiliki motivasi akan melakukan 
segala sesuatu untuk mencapai tujuannya. Teori harapan berpegang pada motivasi 
  
untuk berperilaku yang berujung pada keputusan seberapa banyak usaha yang 
dikeluarkan untuk situasi kerja tertentu (Kreitner dan Kinicki, 2014:224). 
 Teori harapan menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang 
untuk bekerja giat dalam melakukan pekerjaanya tergantung dari hubungan timbal 
balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari pekerjaan tersebut. Kinerja 
yang baik akan menghasilkan penghargaan-penghargaan organisasional, dan 
penghargaan-penghargaan organisasional tersebut akan memuaskan tujuan-tujuan 
pribadi para karyawan (Robbins dan Judge, 2015: 150). 
 Kekuatan sebuah kecenderungan untuk melakukan sesuatu dalam cara 
tertentu bergantung pada kekuatan harapan bahwa perilaku tertentu tersebut akan 
diteruskan oleh konsekuensi tertentu (atau hasil) dan terhadap nilai atau 
ketertarikan konsekuaensi tersebut terhadap perilaku (Chen, Tsui, & Zhong, 
2008).  Teori harapan didasarkan pada tiga hal, yaitu (Robbins dan Judge, 2015: 
148): 
1. Hubungan Upaya – Kinerja, 
 Suatu kesempatan yang diberikan akan terjadi karena perilaku atau 
suatu penilaian bahwa kemungkinan sebuah upaya akan menyebabkan kinerja 
yang diharapkan. 
2. Hubungan Kinerja-Imbalan 
 Keadaaan dari seberapa jauh seseorang menginginkan imbalan atau 
signifikansi yang dikaitkan oleh individu tentang hasil yang diharapkan. 
3. Hubungan Imbalan-Tujuan Pribadi  
  
 Keadaan dari individu bahwa hasil tingkat pertama ekspektasi 
merupakan sesuatu yang ada dalam diri individu yang terjadi karena adanya 
keinginan untuk mencapai hasil sesuai dengan tujuan atau keyakinan bahwa 
kinerja akan mengakibatkan penghargaan. 
Teori harapan digunakan untuk memperhitungkan perilaku pada setiap 
keadaan yang memiliki dua pilihan alternatif atau lebih yang harus dibuat 
(Kreitner dan Kinicki, 2014: 224). Dalam penelitian ini teori harapan dapat 
digunakan untuk melihat hubungan love of money terhadap persepsi etis dengan 
cara mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. 
2.1.3 Persepsi Etis 
 Dalam bahasa inggris persepsi adalah perception yaitu cara pandang 
terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir (Daulay, 
2014: 150-151). Persepsi adalah pendapat, pikiran, pemahaman, dan penafsiran 
dari seorang individu. Banyak ahli mengartikan kata persepsi, seperti Kreitner dan 
Kinicki (2014: 185) mengartikan persepsi sebagai proses kognitif yang 
memungkinkan untuk menginterpretasikan dan memahami lingkungan kita. 
Sedangkan Robbins dan Judge (2016:103) mengartikan persepsi sebagai sebuah 
proses individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan sensoris untuk 
memberikan pengertian pada lingkungannya.  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi menurut dapat digambarkan 
sebagai berikut yaitu: 
  
Gambar 2.1 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Robbins dan Judge (2016:104) 
 Dapat disimpulkan persepsi adalah sebuah proses individu 
mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan sensoris untuk memberikan 
pengertian pada lingkungannya. Persepsi berkaitan dengan proses pemahaman 
informasi melalui panca indra yang mencakup proses penerimaan, 
pengorganisasian dan penafsiran stimulus yang diorganisasikan dengan cara yang 
dapat memperngaruhi perilaku dan membentuk sifat tertentu (Kartika, 2013).  
Sehingga persepsi setiap orang akan berbeda meskipun memandang sesuatu hal 
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 Kesamaan 
  
yang sama karena penafsiran satu individu dengan individu yang lain akan 
berbeda. 
 Persepsi etis adalah proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur 
dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan pengalaman yang ada 
dan kemudian menafsirkannya untuk menciptakan keseluruhan makna yang 
terkandung di dalamnya sesuai dengan prinsip kebenaran, akhlak dan moral yang 
berlaku (Mulyani, 2015). Persepsi etis mengacu pada proses atau pedoman yang 
digunakan seseorang sebagi titik acuan dalam menginterpretasikan hasil akhir 
tentang sesuatu yang bermoral dalam situasi tertentu (Alleyne dan Persaud, 2012). 
 Elias dan Farag (2010) dalam menguji persepsi etis mahasiswa dengan 
menggunakan empat skenario Uddin dan Gillet (2002). Penelitian ini 
menggunakan empat skenario independensi tersebut yaitu, skenario pertama  
mengenai pengenalan awal pendapatan (manajemen laba), skenario kedua 
mengenai permasalahan dengan mengelompokkan sekuritas jangka panjang saat 
ini untuk meningkatkan rasio lancar, skenario ketiga pengakuan persediaan 
konsinyasi sebagai aset, skenario keempat mengenai tidak dilaporkannya 
kewajiban bersyarat (pelanggaran prinsip konservatisme). 
2.1.4 Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin adalah suatu konsep analisis yang digunakan untuk 
mengidentifikasikan perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari sudut no 
biologis yaitu dari aspek sosial, budaya maupun psikologi (Mutmainah 2006 
dalam Mulyani, 2015). Dalam psikologi jenis kelamin atau gender adalah sebuah 
karakteristik yang dipengaruhi oleh faktor biologis dan sosial untuk menentukan 
  
pria dan wanita (Myers, 2012:221). Menurut Ameen (1996) dalam Hutahahean 
dan Hasnawati, (2015) terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap persepsi seseorang terhadap sebuah 
tindakan etis dan tidak etis, yaitu pendekatan struktural dan pendekatan 
sosialisasi.  
 Pendekatan struktural menyatakan bahwa perbedaan laki-laki dan 
perempuan disebabkan oleh sosialisasi awal sebuah pekerjaan dan kebutuhan 
seseorang terhadap sebuah peran. Sosialisasi yang dilakukan dipengaruhi adanya 
reward dan insentif yang diberikan oleh seseorang dalam sebuah profesi, sehingga 
laki-laki dan perempuan akan merespondan mengembangkan nilai etis dan moral 
yang sama dalam sebuah pekerjaan. 
 Pendekatan sosialisasi menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan 
membawa seperangkat nilai yang berbeda dalam sebuah lingkungan baik 
lingkungan belajar dan pekerjaan. Perbedaan inilah yang akan mempengaruhi 
seseorang dalam membuat keputusan. Perempuan cenderung lebih ramah, tidak 
egois dan patuh terhadap peraturan sehingga persepsi mereka fokus pada 
kepedulian dan pemeliharaan hubungan tersebut dan cenderung menolak orang-
orang yang mengancam posisi tersebut.  
 Sedangkan laki-laki lebih independen, tegas, agresif dalam memberikan 
persepsi mereka. Laki-laki lebih kuat dalam memandang kasus yang berkaitan 
dengan tugas namun terkadang dalam situasi tertentu mengabaikan peraturan yang 
ada untuk memenuhi persepsi etis atau untuk memenuhi kepentingan pribadinya   
(Alleyne dan Persaud, 2012). 
  
 Perbedaan mengenai pandang etis antara laki-laki dan perempuan juga 
dijelaskan dalam teori gender socialization dan occupational socialization (Mason 
dan Mudrack, 1996). Dalam teori gender socialization menjelaskan bagaimana 
seseorang mempelajari norma, kebiasaan dan ideologi semenjak dari usia anak-
anak ketika mulai berpartisipasi dalam masyarakat.  
  Perempuan cenderung memandang dilema etis berdasarkan pengertian, 
tanggung jawab dan perhatian pada orang lain, sedangkan laki-laki memandang 
dilema etis berdasarkan aturan-aturan, hak, fairness dan justice (Peterson,  2001). 
Sedangkan menurut occupationan socialization laki-laki dan perempuan memiliki 
kemiripan dalam hal etika, norma dan perilaku yang terkait dengan sosialisasi di 
lingkungan kerja (Mason dan Mudrack, 1996). 
2.1.5 Pengalaman Magang  
 Pengalaman adalah proses pembelajaran dan pertambahan potensi 
bertingkah laku baik dari pendidikan formal dan non formal (Knoers dan 
Haditono, 1999). Pengalaman merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi individu tentang keberadaan masalah etika. Seseorang 
dengan pengalaman kerja yang tinggi tentunya memiliki nilai nilai moral yang 
baik dengan mengerti dan mentaati peraturan serta standar – standar etika yang 
telah ditetapkan oleh profesinya dalam perusahaan (Raharjo, 2013). 
 Suatu proses pembelajaran mencakup perubahan yang relatif tepat dari 
perilaku yang diakibatkan oleh pengalaman, pemahaman dan praktik. Akuntan 
yang memiliki pengetahuan yang tinggi serta pengalaman yang matang mampu 
menilai setiap masalah etika yang sedang dihadapinya dengan kritis (Kamarudin, 
  
Hamid dan Tawakka, 2013). Menurut Kohlberg nilai moral seseorang akan 
meningkat seiring semakin banyaknya pengalaman yang dihadapi selama 
hidupnya (Raharjo, 2013). 
Magang dalam KBBI berarti calon pegawai yang belum diangkat secara 
tetap serta belum menerima gaji atau upah karena dianggap masih dalam taraf 
belajar (KBBI online, 2017). Dapat disimpulkan pengalaman magang adalah 
proses pembelajaran dan pertambahan potensi bertingkah laku baik bagi calon 
pegawai baik secara formal maupun nonformal. 
Pengalaman magang yang dimiliki oleh responden yang terbagi 
menjadi dua yaitu memiliki pengalaman magang dan tidak memiliki pengalaman 
magang. Pengalaman bekerja dalam proses magang dapat meningkatkan tanggung 
jawab mahasiswa  atas suatu pekerjaan, mengenal budaya yang berbeda, dan 
belajar untuk saling menghormati perbedaan kultural dalam sebuah pekerjaan 
profesional (Ustadi dan Utami, 2005).  
Dalam proses magang mahasiswa mulai mengenal dan bersosialisasi 
dengan banyak orang dan belajar menentukan sikap dalam dunia kerja secara 
langsung. Selain itu, nuansa kerja yang diperoleh di lapangan akan membangun 
perilaku, sikap, dan pola pikir profesional yang benar-benar menjadi tuntutan 
dunia kerja saat ini. Sehingga dengan pengalaman tersebut seseorang mampu 
mempertimbangkan secara lebih konservatif keputusan-keputusan etis yang akan 
diambilnya (Kamarudin, Hamid dan Tawakka, 2013). 
  
2.1.6 Latar Belakang Sosial Ekonomi 
 Status sosial ekonomi menggambarkan tentang keadaan seseorang 
dalam suatu masyarakat. Status ekonomi adalah kedudukan seseorang atau suatu 
keluarga di dalam kehidupan bermasyarakat berdasarkan pendapatan per bulan 
(Mc Leod dan Owens, 2004).  Menurut Noe  (1994) dalam Purnamaningsih dan 
Ariyanto, (2016) setiap individu melakukan suatu pekerjaan dengan dasar 
motivasi yang berbeda-beda sesuai dengan hal yang ingin dicapai.  
Status ekonomi seseorang menjadi salah satu faktor terbesar yang 
mungkin membentuk gaya hidup keluarganya. Pendapatan keluarga yang 
memadai akan menunjang tumbuh kembang anak dalam sebuah keluarga ketika 
orang tua dapat menyediakan kebutuhan primer dan sekunder dengan baik 
(Conger dan Martin, 2010). Keadaan sosial ekonomi dapat menjadi penyebab 
pendorong persepsi etis seseorang sesuai dengan motivasi yang dimiliki dalam 
melakukan sebuah tindakan. 
 Faktor-faktor yang memepengaruhi status sosial ekonomi seseorang: 
1. Pendapatan 
Pendapatan diidentifikasikan sebagai upah, gaji, keuntungan, sewa dan setiap 
aliran pendapatan yang diterima seseorang, bentuk lain dalam melihat 
pendapatan adalah dalam bentuk kompensasi pekerjaan, jaminan sosial, uang 
pensiun, kepentingan, royalti, piutang, tunjangan lain atau bantuan dari 
pemerintah. 
2. Pendidikan 
  
Pencapaian pendidikan individu merupakan cadangan untuk meraih segala 
prestasi dalam gidup yang tercermin dalam nilai-nilai atau derajat hidupnya. 
Sehingga pendidikan menjadi peran penting dalam mendaptkan pendapatan, 
pendidikan memberikan dorongan yang dapat menghasilkan pendapatan. 
3. Pekerjaan 
Pekerjaan yang bergengsi sebagai salah satu komponen dari status ekonomi 
seseorang yang terdiri dari pendapatan dan pencapaian pendidikan. Status 
pekerjaan yang sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimiliki, serta dapat 
mengeksplorasi dan mempertahankan posisi tersebut akan menjadi faktor 
penentu kondidi sosial ekonominya. Sebaliknya pekerjaan yang kurang 
dihargai akan dibayar dengan kurang signifikan meskipun pekerjaan tersebut 
melelahkan dan berbahaya secara fisik (Conger dan Martin, 2010). 
 Status sosial ekonomi seseorang berhubungan dengan perilaku etis yang 
dimilikinya. Dengan status ekonomi yang tinggi seseorang cenderung lebih 
menginginkan uang dan memiliki perilaku konsumtif (Pradanti dan Prastiwi, 
2014). Sehingga akan menimbulkan motivasi yang berbeda-beda dalam menjalani 
sebuah pekerjaan. Semakin tinggi status sosial yang dimiliki seseorang maka 
semakin banyak hal yang digunakan sebagai simbol status sosialnya tersebut yang 
akan berdampak terhadap persepsi yang diberikan dalam memandang sesuatu. 
 Variabel latar belakang sosial ekonomi dalam penelitian ini diukur 
berdasarkan tingkat penghasilan yang dimiliki. Oleh karena sampel yang 
digunakan merupakan mahasiswa, maka terdapat dua jenis penghasilan pribadi 
bagi mahasiswa yaitu menggunakan penghasilan pribadi bagi mahasiswa yang 
  
telah memiliki penghasilan sendiri dan menggunakan penghasilan dari orang tua 
bagi mahasiswa yang belum memiliki penghasilan sendiri. Pengukuran latar 
belakang ekonomi menggunakan hasil dari survei awal peneliti kepada mahasiswa 
akuntansi dengan mendapatkan hasil rata-rata yaitu Rp 750.000,00. 
2.1.7 Love of Money 
 Uang menjadi salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia. 
Sebagai instrumen perdagangan, uang dapat mempengaruhi perilaku dan sikap 
seseorang (Tang, 2016). Herzberg mengatakan bahwa uang dapat menjadi 
motivator bagi sebagian orang, tetapi beberapa orang lain menganggapnya sebagai 
hygiene factor, yakni karakteristik pekerjaan yang diasosiasikan dengan 
ketidakpuasan bekerja (Yeltsinta, 2013). Love of money adalah konsep psikologis 
yang mengukur perasaan subjektif seseorang terhadap uang yang diperkenalkan 
oleh Tang pada tahun 1992. 
Love of money dapat berarti sikap seseorang terhadap uang, pengertian 
seseorang terhadap uang serta keinginan dan aspirasi seseorang terhadap uang. 
Love of money juga dapat diartikan sebagai tingkat kecintaan seseorang terhadap 
uang dan bagaimana seseorang menganggap uang bagi kehidupan mereka 
(Mulyani, 2015). Tang  (2005) dalam Elias dan Farag, (2010) menyatakan bahwa 
sikap seseorang terhadap love of money dapat dipelajari dari proses sosialisasi 
yang dilakukan seseorang dari masa kecil hingga dewasa. 
Love of money dapat diukur menggunakan Money Ethics Scale (MES) 
yang dikembangkan oleh Tang pada tahun 1992. Money Ethics Scale (MES) 
mengukur sikap seseorang terhadap uang, skala ini memiliki enam faktor 
  
indikator yaitu afektif (good dan evil), kognitif (achievement, respect, power), dan 
perilaku (budget) dengan 30 item pertanyaan. Pada tahun 1995 Tang dan rekan-
rekannya melanjutkan untuk mengembangkan sejumlah versi dari MES sebelum 
akhirnya menghadirkan sebuah kasus untuk Love of Money Scale (LOMS) yang 
terdiri dari 17 item dari 30 item termasuk dalam aslinya MES (Tang dan Chui, 
2003). Love of Money Scale (LOMS) terdiri dari empat indikator yaitu: 
1. Motivator, uang merupakan motivator dengan cinta uang yang tinggi orang 
mungkin termotivasi untuk melakukan apa pun untuk membuat uang. 
2. Success, uang merupakan simbol kesuksesan dari tindakan yang dilakukan. 
3. Importance, uang merupakan hal penting dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Rich, komponen afektif yang mencerminkan bahwa kebanyakan orang ingin 
menjadi kaya dan memiliki banyak uang. 
 Orang-orang yang tunduk pada segala godaan memicu mereka untuk 
bertindak etis maupun tidak etis (Yeltsinta ., 2013). Seseorang dengan kecintaan 
uang yang tinggi akan menjadikan uang sebagai motivasi dalam melakukan 
sebuah tindakan dan menjadikan uang sebagai tolok ukur dari apa yang dilakukan. 
Sikap uang dapat dijadikan sebagai frame of reference untuk menguji sikap dalam 
kehidupan sehari-hari seseorang (Tang 1992 dalam Tang dan Chiu 2003). 
Perilaku love of money seseorang dapat menjadi pemicu berbagai krisis 
etika di dunia kerja karena beberapa alasan, yaitu pertama uang merupakan alat 
utama untuk memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan menarik 
karyawan baru. Kedua uang merupakan alat ukur paling mudah untuk menilai 
kinerja perusahaan dalam memenuhi staholder profit. Ketiga karyawan berusaha 
  
memaksimalkan bonus untuk meningkatkan kesejahteraannya (Singhapakdi , 
2012). 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel Penelitian 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
1 Jenis kelamin, 
Usia, Kelas 
(tingkat 
pendidikan), 
Persepsi etika 
dan Love of 
money  
 
 
 
Elias dan Farag 
(2010), Metode 
Kuisioner, 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Siswa akuntansi 
memiliki sifat 
positif terhadap 
uang,faktor 
demografi seperti 
jenis kelamin, usia 
dan tingkat 
pendidikan 
berhubungan 
signifikan dengan 
cinta uang 
Penambahan 
variabel status 
ekonomi 
mahasiswa, 
pengalaman kerja 
dan ethic 
background. 
 
2 Jenis kelamin, 
Tingkat 
pendidikan, 
Status sosial 
ekonomi, Ethnic 
background, 
Persepsi etis dan 
Love of money 
Pradanti dan 
Prastiwi (2014), 
Metode Kuisioner, 
Mahasiswa 
Akuntansi 
 
Jenis kelamin 
berpengaruh 
terhadap persepsi 
etis mahasiswa 
akuntansi tetapi 
tidak pada love of 
money,pendidikan, 
latar belakang 
ekonomi, dan 
ethnic background 
tidak berpengaruh 
terhadap love of 
money. Variabel 
love of money 
sebagai variabel 
intervening 
Penambahan 
variabel 
pengalaman kerja 
atau pengalaman 
magang, 
menggunakan 
rumus Slovin 
dalam 
menentukan 
jumlah sampel 
dan memperluas 
objek penelitian 
  
Tabel berlanjut... 
  
Lanjutan Tabel 2.1 
 
No Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel Penelitian 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
3 Jenis kelamin, 
Status 
pekerjaan, Love 
of money, 
Persepsi etis 
mahasiswa 
Mulyani (2015), 
Metode Kuisioner, 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Jenis kelamin 
berpengaruh 
negatif terhadap 
persepsi etis status 
pekerjaan 
berpengaruh 
positif. Jenis 
kelamin dan status 
pekerjaan 
berpengaruh 
negatif terhadap 
love of money,  
love of money 
berpengaruh pada 
persepsi etis 
mahasiswa 
akuntansi.  
Memperluas 
populasi, dan 
menambahkan 
variabel  umur, 
tingkat 
pendidikan, status 
ekonomi, dan 
latar belakang 
keluarga 
4  Gender, Usia, 
Tingkat 
Pendidikan, 
Status Sosial 
Ekonomi Dan 
Persepsi Etis 
Purnamaningsih dan 
Ariyanto (2016), 
Metode Kuisioner 
Mahasiswa 
Akuntansi, 
 
Gender dan status 
sosial ekonomi 
berpengaruh 
negatif terhadap 
persepsi etis 
mahasiswa,usia dan 
tingkat pendidikan 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
etis mahasiswa 
akuntansi. 
Menambah 
variabel 
pengalaman kerja, 
masa kerja, love 
of money, locus 
of control, moral 
reasioning, ethical 
sensitivity, 
machiavellian, 
toleransi risiko, 
dan menjadikan 
love of money, 
gender, usia dan 
tingkat 
pendidikan 
sebagai variabel 
moderasi 
. 
 
Tabel berlanjut... 
  
Lanjutan Tabel 2.1 
 
No Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel Penelitian 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
5 Persepsi Etis, 
Love of Money, 
Machiavellian 
dan Gender 
Rindayanti dan 
Budiarto (2017), 
Metode Kuisioner, 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Love of money 
tidak  berpengaruh  
signifikan   
terhadap  perilaku   
etis  mahasiswa 
akuntansi  
sedangkan  
machiavellian  
berpengaruh  
signifikan   
terhadap  perilaku   
etis mahasiswa.  
Tidak ada tingkat  
love  of   money   
dan machiavellian   
berdasar  gender, 
namun terdapat 
perbedaan tingkat 
perilaku etis  
berdasar gender. 
Menambah 
responden yang 
tekah bekerja dan 
penambahan 
variabel ethic 
training 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
 Penelitian ini menguji hubungan antara jenis kelamin, pengalaman 
magang, latar belakang sosial ekonomi dan love of money dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. Semakin banyaknya skandal yang melibatkan para akuntan 
mencerminkan semakin pentingnya pendidikan etika dalam lingkungan 
pendidikan. Hal tersebut dapat dimulai dengan menfokuskan penelitian etis pada 
mahasiswa. Melalui pendidikan etika yang baik di lingkungan pendidikan 
diharapkan akan memberikan dampak dan keuntungan yang baik bagi profesi 
  
akuntansi dalam jangka waktu yang panjang (Madison, 2002 dalam 
Purnamaningsih dan Ariyanto,2016). 
 Penelitian mengenai perbedaan persepsi etis antara laki-laki dan 
perempuan masih dibutuhkan karena mereka yang memegang posisi dalam 
manajemen akan berpengaruh di tempat kerja dan lingkungan (Alleyne dan 
Persaud, 2012). Pengalaman magang yang dimiliki mahasiswa dengan terjun 
langsung di dunia kerja dan mulai belajar dan bersosialisi dengan banyak orang 
akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu tindakan. Menurut Kohlberg nilai 
moral seseorang akan meningkat seiring semakin banyaknya pengalaman yang 
dihadapi selama hidupnya (Raharjo, 2013). 
Keadaan sosial ekonomi dapat menjadi penyebab pendorong persepsi 
etis seseorang sesuai dengan motivasi yang dimiliki dalam melakukan sebuah 
tindakan. Love of money secara sederhana diartikan sebagai kecintaan seseorang 
terhadap uang. Sikap terhadap uang dapat dijadikan sebagai frame of reference 
untuk menguji seseorang dalam kehidupan sehari-harinya 
Gambar 2.2 
Model Penelitian 
 
    H1 
     
    H2 
    H3 
 
H4 
Jenis Kelamin (X1) 
Pengalaman 
Magang (X2) 
 Latar Belakang 
Sosial Ekonomi 
(X3) 
 Love of Money 
(X4) 
PERSEPSI ETIS 
(Y) 
  
2.4. Hipotesis  
2.4.1 Hubungan Jenis Kelamin Dengan Persepsi Etis 
 Aspek demografis dipandang dapat untuk menjelaskan secara signifikan 
persepsi dari seseorang. Dalam psikologi jenis kelamin atau gender adalah sebuah 
karakteristik yang dipengaruhi oleh faktor biologis dan sosial untuk menentukan 
pria dan wanita (Myers, 2012:221). 
Laki-laki cenderung lebih mementingkan kesuksesan akhir yang akan 
diraih, sedangkan perempuan lebih mementingkan pelaksanaan tugas yang baik 
dan hubungan kerja yang harmonis dan lebih lebih patuh terhadap peraturan yang 
berlaku sehingga lebih tidak menyukai terhadap orang-orang yang melanggar 
peraturan. Elias dan Farag (2010), Alleyne dan Persaud (2012) dan Rindayandi 
dan Budiarto (2017) menemukan bahwa variabel demografis salah satunya jenis 
kelamin berhubungan  dengan  persepsi seorang mahasiswa akuntansi. 
 Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis 
penelitian adalah sebagai berikut: 
H1: Jenis kelamin berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
2.4.2 Hubungan Pengalaman Magang Dengan Persepsi Etis 
 Menurut Sucipto (2007) dalam Anggriawan (2014) pengalaman adalah  
pengetahuan atau keahlian yang diperoleh dari suatu peristiwa melalui 
pengamatan langsung maupun berpartisipasi dalam peristiwa tersebut Menurut 
Kohlberg nilai moral seseorang akan meningkat seiring semakin banyaknya 
pengalaman yang dihadapi selama hidupnya (Raharjo, 2013). Magang yang 
  
dilakukan mahasiswa memberikan pengalaman secara empiris di dunia kerja, serta 
dapat menerapkan teori-teori yang telah mereka dapatkan.  
Dalam proses magang mahasiswa mulai mengenal dan bersosialisasi 
dengan banyak orang dan belajar menentukan sikap dalam dunia kerja. Semakin 
luas proses sosialisasi yang mereka lakukan membantu mereka dalam 
memberikan tanggapan etis proses akuntansi. Variabel pengalaman magang 
merupakan saran dari penelitian yang dilakukan oleh Elias dan Farag (2010) dan 
Pradanti dan Prastiwi (2014), dengan pengalaman magang yang dimiliki 
mahasiswa dapat mengubah cara pandang mahasiswa terhadap persepsi etis. 
 Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis 
penelitian adalah sebagai berikut: 
H2: Pengalaman magang berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 
2.4.3. Hubungan Latar Belakang Sosial Dengan Persepsi Etis 
 Menurut Linton (1990) dalam Pradanti dan Prastiwi (2014) peran uang 
dalam kehidupan seseorang adalah menopang cara hidup kelas ekonomi tertentu. 
Kelas ekonomi seseorang menjadi faktor penentu gaya seseorang yang tercermin 
dari pola hidupnya. Pola hidup seseorang yang memiliki status sosial ekonomi 
yang tinggi maka semakin tinggi konsumsi yang dilakukan. Semakin tinggi status 
ekonomi seseorang maka hal tersebut juga digunakan sebagai simbol status sosial 
yang dimiliki dalam sebuah masyarakat yang akan berdampak pada persepsi etis 
seseorang memandang sesuatu (Arshinta, Djasuli dan Rimawati, 2017).  
  
 Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis 
penelitian adalah sebagai berikut: 
H3: Latar belakang sosial ekonomi berhubungan dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. 
2.4.4. Hubungan Love Of Money Dengan Persepsi Etis  
  Uang merupakan salah satu faktor terpenting dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Tang  (2005) dalam Elias dan Farag, (2010) proses mengenal uang 
seseorang telah dipelajari dan disosialisasikan semenjak masih kecil hingga 
dewasa. Teori persepsi menyatakan bahwa faktor sikap menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi persepsi seseorang (Robbins dan Judge, 2015:104). Seorang 
manajer dalam bisnis menggunakan uang sebagai alat untuk menarik, 
memperhatikan dan memotivasi seorang karyawan agar dapat bekerja sesuai 
dengan keinginan organisasi (Milkovich dan Newman, 2002 dalam Elias dan 
Farag, 2010). 
 Seseorang ketika mencintai uang secara berlebihan dan menganggap 
uang merupakan salah satu faktor terpenting dalam kehidupannya dan akan selalu 
berusaha mendapatkannya dengan berbagai cara (Singhapakdi , 2013). Elias dan 
Farag (2010), Mulyani (2015), Pradanti dan Prastiwi (2014) menemukan bahwa 
love of money berhubungan secara signifikan dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 
 Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis 
penelitian adalah sebagai berikut: 
  
H4:  Love of money berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini 
dari penyusunan usulan penelitian sampai dengan terlaksananya laporan penelitian 
dimulai pada bulan September 2017 sampai dengan April 2018. Penelitian ini 
dilakukan di perguruan tinggi swasta wilayah eks Karesidenan Surakarta. 
 
3.2 Jenis  Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan skala 
numerik (angka) yang dapat dianalisisa dengan menggunakan analisis statistik 
(Indriantoro dan Supomo, 1999). Jenis penelitian ini digunakan untuk meneliti 
hubungan jenis kelamin, pengalaman magang, latar belakang sosial ekonomi dan 
love of money dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala seseuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999:115). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi yang sedang 
menempuh gelar sarjana (S1). 
  
3.3.2 Sampel 
 Sampel adalah wakil dari elemen populasi sasaran yang diambil dari 
elemen populasi (Ferdinand, 2014:173). Sampel penelitian di ambil dari lima 
perguruan tinggi swasta di eks Karesidenan Surakarta, yaitu: yaitu (1) Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, (2) Universitas Batik Surakarta, (3) Universitas 
Surakarta (4) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta (5) Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi AAS. 
 Lima perguruan tinggi swasta dipilih sebagai sampel karena beberapa 
alasan yaitu jumlah mahasiswanya cukup besar dibandingkan perguruan tinggi 
lainnya, dan kelima perguruan tinggi swasta tersebut telah membuka jurusan 
akuntansi relatif lama dibandingkan perguruan tinggi lainnya. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa, hal ini menjadi penting 
karena dalam penelitian Tang (2016) menjelaskan bahwa tujuan mahasiswa 
melanjutkan studi adalah untuk mencapai tujuan utama untuk mereka yaitu 
menjadi orang yang sukses, memiliki kedudukan yang baik dan kaya bukan untuk 
meningkatkan perilaku etisnya. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
mengambil sampel dari populasi dari kriteria tertentu. Kriteria dapat didasarkan 
pada pertimbangan tertentu. Kriteria penentuan sampel yaitu: 
1. Mahasiswa Akuntansi di Perguruan Tinggi Swaswa di eks Karesidenan 
Surakarta. 
  
2. Mahasiswa yang telah atau sedang menempuh mata kuliah auditing. 
   Sampel dalam penelitian ini  ditentukan sebanyak 25 kali variabel 
independen (Ferdinand, 2014:173). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah: 
Sampel   = Jumlah variabel independen x 25 
     = 4 x 25 
    = 100 
  Dari hasil pergitungan di atas, maka ukuran sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebesar 100 responden. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
 Data merupakan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang 
diperoleh di lokasi penelitian (Bungin, 2011:129). Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data subyek. Data subyek adalah opini, sikap, 
pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau  sekelompok orang yang 
menjadi subyek peneliti atau responden (Indriantoro dan Supomo, 1999:145). 
3.4.2 Sumber Data  
 Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperolah secara langsung dari sumber 
asli tidak melalui perantara (Indriantoro dan Supomo, 1999:146; Bungin, 
2011:132). Data diperoleh dari jawaban responden yaitu mahasiswa S1 Akuntansi 
di eks Karesidenan Surakarta. 
 
  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner 
sebagai instrumen utama untuk mendapatkan data. Untuk memperoleh data 
peneliti menyampaikan langsung kuisioner kepada responden, yaitu mahasiswa 
S1 akuntansi di eks Karesidenan Surakarta. 
 Daftar pertanyaan yang digunakan dalam kuisioner adalah pertanyaan 
terstruktur dan tugas responden adalah memberi tanda centang (√) pada jawaban 
yang dipilih, kemudian kuisioner diberikan kembali kepada penulis setelah semua 
jawaban terisi. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Endogen (Dependen) 
 Variabel endogen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel bebas (Sugiyono, 2010:59). Variabel endogen dalam penelitian ini 
adalah persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
3.6.2 Variabel Eksogen (Independen) 
 Variabel eksogen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Sugiyono, 2010:59). Variabel eksogen dalam 
penelitian ini adalah jenis kelamin, pengalaman magang, latar belakang sosial 
ekonomi dan love of money. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
 Berikut ini adalah ringkasan dari variabel penelitian dan indikator yang 
akan digunakan dalam penyusunan kuisioner penelitian. 
  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Pengertian Indikator Skala  No 
Kuisioner 
1 Persepsi 
Etis 
Persepsi etis adalah 
proses bagaimana 
seseorang 
menyeleksi, 
mengatur dan 
menginterpretasikan 
masukan informasi 
dan pengalaman 
yang ada kemudian 
menafsirkannya 
untuk menciptakan 
keseluruhan makna 
yang terkandung di 
dalamnya sesuai 
dengan prinsip 
kebenaran, akhlak 
dan moral yang 
berlaku (Mulyani, 
2015) 
Skenario berkaitan 
dengan, 
a. Pengakuan 
pendapatan awal. 
b. Mengelompokka
n surat berharga 
jangka panjang 
sebagai aset 
lancar untuk 
memperbaiki 
rasio lancar. 
c. Persediaan 
konsiyasi sebagai 
aset. 
d. Kewajiban 
kontinjensi 
(Uddin dan Gillet, 
2002) 
Skala 
Likert 
1-5 
Skenario 
 a sd d 
2 Jenis 
Kelamin 
Jenis kelamin 
adalah suatu konsep 
analisis yang 
digunakan untuk 
mengidentifikasikan 
perbedaan laki-laki 
dan perempuan 
dilihat dari sudut no 
biologis yaitu dari 
aspek sosial, budaya 
maupun psikologi 
(Mutmainah 2006 
dalam Mulyani, 
2015) 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
(Pradanti dan 
Prastiwi, 2014) 
Variabel 
Dummy 
1 dan 0 
Bagian 
identitas 
responden 
 
Tabel berlanjut... 
  
Lanjutan Tabel 3.1 
 
No Variabel Pengertian Indikator Skala  No 
Kuisioner 
3 Pengama
lan 
Magang 
Pengalaman adalah 
proses pembelajaran 
dan pertambahan 
potensi bertingkah 
laku baik dari 
pendidikan formal 
dan non formal 
(Knoers dan 
Haditono, 1999). 
a. Memiliki 
pengalaman 
magang 
b. Tidak memiliki 
pengalaman 
magang 
(Mulyani, 2015) 
Variabel 
Dummy 
1 dan 0 
Bagian 
identitas 
responden 
4 Latar 
Belakang 
Sosial 
Ekonomi 
Status ekonomi 
adalah kedudukan 
seseorang atau suatu 
keluarga di dalam 
kehidupan 
bermasyarakat 
berdasarkan 
pendapatan per 
bulan (Mc Leod dan 
Owens, 2004) 
a. Dibawah Rp 
750.000 
b. Diatas Rp 
750.000 
(Purnamaningsih dan 
Ariyanto, 2016) 
Variabel 
Dummy 
1 dan 2  
Bagian 
identitas 
responden 
 
 
 
 
5 Love Of 
Money 
Love of money 
adalah konsep 
psikologis yang 
mengkur perasaan 
subjektif seseorang 
terhadap uang 
(Tang, 1992) 
a. Motivator 
b. Success  
c. Importance 
d. Rich 
(Tang dan Chiu, 
2003) 
Skala 
Likert 
1-5 
No 1 sd 17 
 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini diperolah melalui survey 
lapangan menggunakan kuisioner yang diserahkan secara langsung kepada 
responden. Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert lima 
point, dengan perincian sebagai berikut: 
  
 
1. Skala Likert untuk pengukuran persepsi etis 
    
    
         1            2            3            4             5   
 Sangat Tidak Etis      Sangat Etis 
 
2. Skala Likert untuk pengukuran love of money 
1 = sangat tidak setuju (STS) 
2 = tidak setuju (TS) 
3 = kurang setuju (KS) 
4 = setuju (S) 
5 = sangat setuju (SS) 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah Partial 
Least Square (PLS). Analisis Partial Least Square adalah teknik statistika 
multivariat yang melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda dan 
variabel independen berganda (Jogiyanto, 2009:11). PLS merupakan factor 
indeterminacy metode analisis yang powerful karena tidak mengasumsikan data 
harus menggunakan skala pengukuran tertentu dan jumlah sampel yang kecil. 
 Keunggulan analisis dengan PLS adalah metode analisis yang powerfull 
karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. Data yang digunakan tidak harus 
berdistribusi normal multivariate (indikator skala dengan kategori, ordinal, 
  
interval dan sampai ratio) dapat digunakan pada model yang sama dengan sampel 
yang tidak harus besar (Ghazali, 2014:7). Dengan pendekatan PLS diasumsikan 
bahwa semua ukuran variance dapat digunakan untuk penjelasan. 
 Menurut Ghozali (2008:31-32) tujuan PLS adalah membantu peneliti 
untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan prediksi. Variabel laten 
adalah linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk 
menciptakan komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner  
model (model struktural yang menghubungkan antara variabel laten) dan outer 
model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan konstruksinya) 
dispesifikasi. Hasilnya adalah residual varian dari variabel independen (keduanya 
variabel laten dan indikator) diminimumkan. 
 Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan 
menjadi tiga yaitu: pertama Weight estimate yang digunakan untuk menciptakan 
skor variabel laten. Kedua mencerminkan analisis jalur (path analysis) yang 
menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya 
(loading). Ketiga keterkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta 
regresi) untuk indikator dan variabel laten. 
 Analisis data pada PLS dilakukan dengan tiga tahap, yaitu pengujian 
outer model, pengujian inner model dan pengujian hipotesis. Model pengukuran 
(outer model) digunakan untuk uji validitas dan uji reliabilitas, sedangkan model 
struktural (inner model) digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis 
dengan model prediksi). Analisis ini yang  dilakukan  adalah sebagai berikut:  
  
3.9.1 Pengujian Outer Model  
 Model pengukuran atau outer model mendefinisikan bagaimana setiap 
blok indikator berhubungan dengan konstruk/variabel laten lainnya. Perancangan 
model pengukuran menentukan sifat indikator dari masing-masing konstruk laten, 
apakah refleksif atau formatif, berdasarkan definisi operasional variabel (Ghozali, 
2008:23).  
 Tujuan dari tahap ini adalah mengevaluasi validitas dan reabilitas dari 
setiap konstruk atau variabel laten. Model pengukuran atau outer model dengan 
indikator reflektif dievaluasi dengan convergent dan discriminant validity dari 
indikatornya dan composite reliability untuk block indikator (Ghazali, 2014:39). 
Sedangkan outer model dengan formatif indikator dievaluasi berdasarkan pada 
substantive contentnya yaitu dengan membandingkan besarnya relatif weight dan 
melihat sifnifikansi dari ukuran weight tersebut (Chin, 1998 dalam Ghazali, 
2014:39). 
 Covergent validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator 
dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan construct 
score yang dihitung dengan PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika 
berkorelasi lebih dari 0.70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian 
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 
0.5 sampai 0.6 dianggap cukup. 
 Discriminant validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator 
dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi 
konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk, maka hal 
  
menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih 
baik daripada ukuran pada blok lainnya (Ghazali, 2014:40). 
 Discriminant validity dapat dihitung dengan membandingkan nilai 
square root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi 
antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar kuadrat 
AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk dengan 
konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant 
validity yang baik. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0.50.  
 Selain uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji 
reabilitas (keakuratan) suatu konstruk. Uji reabilitas dilakukan untuk 
membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan instrument dalam mengukur 
konstruk. Uji reabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu composite reliability dan cronbach’s alpha. Adapun 
kriteria penilaian model Partial Least Square, yaitu: 
Tabel 3.2 
Kriteria Penilaian Outer Model 
 
Evaluasi Model 
Pengukuran Refleksif 
 
Loading Faktor Nilai loading faktor harus diatas 0.70 
Composite Reability Composite reliability mengukur internal 
consistency dan nilainya harus di atas 0.60 
Average Variance 
Extracted 
Nilai average variance extracted (AVE) harus 
di atas 0.05 
Validitas Diskriminan Nilai akar kuadrat daripada nilai korelasi antar 
variabel laten 
Cross Loading Merupakan ukuran lain dari validitas 
diskriminan. Diharapkan setiap blok indikator 
  
memiliki loading lebih tinggi untuk seriap 
variabel laten yang diukur dibandingkan 
dengan indikator untuk laten variabel lainnya 
Evaluasi Model 
Pengukuran Formatif 
 
Signifikansi Nilai Weight Nilai estimasi untuk model pengukuran 
formatif harus signifikan. Tingkat signifikansi 
ini dinilai dengan prosedur bootstrapping 
Multikolonieritas Variabel manifest dalam blok harus diuji 
apakah terdapat multikol. Nilai variance 
inflation factor (VIF) dapat digunakan untuk 
menguji hal itu. Nilai VIF diatas 10 
mengidentifikasikan terdapat multikol 
 Sumber: Ghazali, (2014,43) 
 
3.9.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model)  
 Model struktural atau inner model menggambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Perancangan model structural 
hubungan antar konstruk laten berdasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis 
penelitian (Ghozali, 2008:23). Evaluasi model struktural (inner model) meliputi 
uji kecocokan model (model fit), path coefficient, dan R-Square. 
 Perubahan nilai R-Squeres digunakan untuk menilai pengaruh variabel 
laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen, apakah mempunyai 
pengaruh substantive (Ghazali, 2014:41). Nilai R2 yang menunjukkan besarnya 
variability variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen. Uji 
kecocokan model harus dilakukan sebelum menguji signifikansi path coefficient 
dan R-Square.  
  
Uji model fit ini digunakan untuk mengetahui apakah suatu model 
memiliki kecocokan dengan data. Pada uji kecocokan model terdapat 3 indeks 
pengujian, yaitu average path coefficient (APC), average R-squared (ARS) dan 
average varians factor (AVIF) dengan kriteria APC dan ARS diterima dengan 
syarat p-value< 0.05 dan AVIF lebih kecil dari 5 (Sholihin dan Ratmono, 
2013:61).   
R-Square digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen 
tertentu terhadap variabel laten dependen, apakah mempunyai pengaruh 
substantive (Ghazali, 2014:41). Nilai R-Squeres 0,67; 0,33; dan 0,19 untuk 
variabel independen dalam model struktural menunjukkan model kuat, moderat, 
dan lemah (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2014:42).  
Hasil korelasi antar konstruk diukur dengan melihat path coefficients dan 
p value yang kemudian dibandingkan dengan hipotesis satu sampai hipotesis 
empat penelitian. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
sebesar 5%. Pada tabel path coefficient digunakan untuk melihat nilai koefisien 
setiap konstruk dan tabel p value digunakan untuk melihat parameter signifikansi 
efek prediksi antar variabel laten yang diukur berdasarkan jenis hipotesis. 
3.9.3 Pengujian Hipotesis  
Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah hubungan antara 
variabel eksogen dan variabel endogennya. Pengujian ini dilakukan dengan cara 
analisis jalur (path analysis) atas model yang telah dibuat. Program WarpPLS 4.0 
dapat secara simultan menguji model struktural yang komplek, sehingga dapat 
diketahui hasil analisis jalur dalam satu kali analisis regresi. Hasil korelasi antar 
  
konstruk diukur dengan melihat path coefficients dan tingkat signifikansinya yang 
kemudian dibandingkan dengan hipotesis penelitian yang terdapat pada bab dua. 
Suatu hipotesis dapat diterima atau harus ditolak secara statistik dapat 
dihitung melalui tingkat signifikansinya. Tingkat kepercayaan yang digunakan 
dalam penilitian ini adalah 5%. Apabi;a tingkat signifikansi yang dipilih 5% maka 
tingkat signifikansi atau kepercayaan 0,05 untuk menolak suatu hipotesis.  Dalam 
penelitian ini ada kemungkinan mengambil keputusan yang salah sebesar 5% dan 
kemungkinan mengambil keputusan yang benar sebesar 95% Berikut ini yang 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu:  
a. Hipotesis akan diterima jika nilai p < 0,05. 
b. Hipotesis akan ditolak jika nilai p > 0,05. 
  
 
  
BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Diskripsi Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
dilakukan pada bulan Maret 2018. Peneliti mendapatkan data dengan 
menggunakan kuisioner dengan cara membagikan kuesioner secara langsung 
kepada responden, yaitu mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi Swasta Eks 
Karesidenan Surakarta. Responden terdiri dari mahasiswa akuntansi di (1) 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2) Universitas Batik Surakarta, (3) 
Universitas Surakarta (4) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta (5) Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi AAS.   
4.1.2. Gambaran Karakteristik Responden 
Penelitian ini bertujuan meneliti hubungan jenis kelamin, pengalaman 
magang, latar belakang status sosial ekonomi dan love of money dengan persepsi 
etis mahasiswa akuntansi. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
akuntansi di perguruan tinggi swasta eks Karesidenan Surakarta. Peneliti 
menyebarkan kuisioner secara langsung kepada mahasiswa akuntansi dengan cara 
mendatangi setiap perguruan tinggi swasta yang dijadikan responden, rincian 
pengumpulan data dapat dilihat dari tabel 4.1 
 
 
  
Tabel 4.1 
Tabel Tingkat Pengembalian Kuisioner 
 
Jumlah kuesioner yang disebar  
Universitas Muhammadiyah Surakarta 20 
Universitas Batik Surakarta 20 
Universitas Surakarta 20 
STIE AAS 20 
STIES Surakarta 20 
Jumlah kuesioner yang tidak kembali  0 
Kuesioner yang kembali 100 
Kuesioner yang tidak diisi secara lengkap 0 
Kuesioner yang digunakan  100 
Tingkat pengembalian (respon rate)  100% 
Tingkat pengembalian yang digunakan (usable respon rate) 100% 
Sumber: Data diolah, 2018 
 Dari tabel 4.1 diketahui bahwa dari jumlah total kuesioner yang 
disebar sebanyak 100 kuesioner, jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 100 
dan seluruh kuisioner diisi lengkap kuesioner. Adapun karakteristik responden 
yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari jenis kelamin, mata kuliah 
auditing, pengalaman magang dan latar belakang sosial ekonomi. 
Tabel 4.2 
Identitas Responden 
 
  Jumlah Presentase 
Jenis Kelamin     
Laki-laki  20 20%  
Perempuan  80  80% 
Mata Kuliah Auditing     
Sudah   100 100%  
Belum  0  0 
Pengalaman Magang     
Sudah   53 53%  
Belum  47 47% 
Latar Belakang Sosial Ekonomi     
Dibawah, Rp 750.000   67 67%  
Diatas 750.000  33 33% 
  
TOTAL  100 100%  
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 
responden yang terdiri dari 20 responden berjenis kelamin laki-laki dan 80 
responden mahasiswa berjenis kelamin perempuan. Sebanyak 100 responden 
sudah menempuh mata kuliah auditing dan tidak ada responden belum menempuh 
mata kuliah auditing. 
Sebanyak 53 responden sudah mempunyai pengalaman magang dan  
47 responden belum mempunyai pengalaman magang. Responden memiliki 
penghasilan diatas Rp 750.000 sebanyak 33 responden dan 67  responden 
memiliki penghasilan dibawah Rp 750.000.  
4.1.3. Statistik Diskriptif 
Statistik diskriptif digunakan untuk menganalisis data berdasarkan hasil 
dari jawaban responden terhadap masing-masing indikator. Statistik diskriptif 
terdiri atas mean, median, modus, minimum, maximum dan standar deviation. 
Analisis diskriptif dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Statistik Diskriptif Variabel Penelitian 
 
Indikator Mean   Median  Modus Min  Max  
Standard 
deviation 
jenis kelamin 0,2 0 1 0 1 0,402 
pengalaman 
magang 
0,53 1 1 0 1 0,502 
latar belakang 
sosial ekonomi 
1,33 1 1 1 2 0,473 
Q1 4,18 4 4 1 5 0,796 
Q2 3,84 4 4 1 5 0,873 
Q3 3,72 4 4 1 5 0,817 
  
Q4 3,82 4 4 1 5 0,845 
Q5 3,84 4 4 1 5 0,873 
Q6 3,38 3 3 1 5 1,071 
Q7 3,21 3 3 1 5 0,957 
Q8 2,78 3 3 1 5 0,927 
Q9 3,17 3 3 1 5 0,965 
Q10 3,8 4 4 1 5 0,876 
Q11 3,84 4 4 1 5 0,873 
Q12 2,99 3 3 1 5 1,049 
Q13 3,14 3 3 1 5 0,995 
Q14 3,24 3 3 1 5 1,138 
Q15 3,3 3 3 1 5 1,000 
Q16 4,01 4 4 1 5 0,990 
Q17 3,21 3 3 1 5 0,957 
Qa 2,67 3 2 1 5 1,215 
Qb 2,52 2 2 1 5 1,039 
Qc 2,35 2 2 1 5 1,14 
Qd 2,42 2 2 1 5 1,174 
Sumber: Data diolah dengan PLS, 2018 
Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan latar 
belakang sosial ekonomi memiliki nilai minimal 1 (dibawah Rp 750.000) dan nilai 
maksimal 2 (diatas Rp 750.000) dengan nilai rata-rata sebesar 1,330. 
 Love of money memiliki nilai minimal 1 (sangat tidak setuju) dan nilai 
maksimal 5 (sangat setuju) dengan nilai rata-rata sebesar 2,780 sampai 4,180. 
Persepsi etis memiliki nilai minimal 1 (sangat tidak setuju) dan nilai maksimal 5 
(sangat setuju)  dengan nilai rata-rata sebesar 2,350 sampai 2,670. 
  
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah Partial 
Least Square (PLS) dengan bantuan software WarpPLS 4.0. Analisis Partial Least 
Square adalah teknik statistika multivariat yang melakukan perbandingan antara 
variabel dependen berganda dan variabel independen berganda (Jogiyanto, 
2009:11). PLS merupakan factor indeterminacy metode analisis yang powerful 
karena tidak mengasumsikan data harus menggunakan skala pengukuran tertentu 
dan jumlah sampel yang kecil. Tahap-tahap analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
4.2.1 Pengujian Outer Model (Model Pengukuran) 
  Outer model merupakan model pengukuran bagaimana setiap blok 
indikator berhubungan dengan variabel latennya. Outer model dapat dilihat pada 
gambar 4.1. Terdapat tiga kriteria yang digunakan untuk mengukur outer model, 
yaitu: 
Gambar 4.1 
Outer Model (Model Pengukuran) 
 
 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018 
  
1. Convergent Validity 
  Model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan 
korelasi antara item score/component score dengan construct score yang dihitung 
dengan PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih 
dari 0.70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian 
tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0.5 sampai 0.6 
dianggap cukup (Chin 1998 dalam Ghazali, 2014:39). 
Tabel 4.4 
Outer Loadings (Measurement Model) 
  
Indikator 
  loading 
factor  
convergen validity  Keterangan  
jenis kelamin 1000 lebih dari 0,6 Valid 
pengalaman magang 1000 lebih dari 0,6 Valid 
latar belakang sosial 
ekonomi 
1000 lebih dari 0,6 Valid 
Love of Money 
Q1 (0,632) lebih dari 0,6 Valid 
Q2 (0,812) lebih dari 0,6 Valid 
Q3 (0,786) lebih dari 0,6 Valid 
Q4 (0,719) lebih dari 0,6 Valid 
Q5 (0,812) lebih dari 0,6 Valid 
Q6 (0,680) lebih dari 0,6 Valid 
Q7 (0,839) lebih dari 0,6 Valid 
Q8 (0,640)   lebih dari 0,6 Valid 
Q9 (0,767) lebih dari 0,6 Valid 
Q10 (0,698) lebih dari 0,6 Valid 
Q11 (0,812) lebih dari 0,6 Valid 
Q12 (0,689) lebih dari 0,6 Valid 
Q13 (0,671) lebih dari 0,6 Valid 
Q14 (0,693) lebih dari 0,6 Valid 
Q15 (0,612) lebih dari 0,6 Valid 
Q16 (0,736) lebih dari 0,6 Valid 
Q17 (0,839) lebih dari 0,6 Valid 
Persepsi Etis 
  
Qa (0,606) lebih dari 0,6 Valid 
Qb (0,757) lebih dari 0,6 Valid 
Qc (0,814) lebih dari 0,6 Valid 
Qd (0,747) lebih dari 0,6 Valid 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018 
  Hasil pengolahan menggunakan WarpPLS 4.0 dapat dilihat pada Tabel 
4.4 nilai outer model atau korelasi konstruk dengan variabel telah memenuhi 
convergen validity karena memiliki nilai loading factor lebih dari 0,6 sehingga 
keseluruhan pertanyaan yang disajikan mampu mempresentasikan variabel laten 
dengan baik. Kriteria tersebut mampu menilai validitas bahwa variabel-variabel 
indikator terbukti sebagai variabel yang valid. 
2. Discriminant Validity 
  Model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan cross 
loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item 
pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk, maka hal tersebut menunjukkan 
bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada 
ukuran pada blok lainnya (Ghazali, 2014:40). 
Tabel 4.5 
Nilai Combined loadings and Cross-loading 
 
  
jenis 
kelamin 
pengalaman 
magang 
sosial 
ekonomi 
love of 
money 
persepsi etis 
mahasiswa 
JK 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
PM 0,000 1,000 0,000 0,000 0,000 
SES 0,000 0,000 1,000 0,000 0,000 
Q1 -0,255 -0,238 0,003 (0,632) 0,048 
Q2 -0,101 -0,141 -0,233 (0,812) 0,093 
Q3 -0,180 -0,035 -0,142 (0,786) 0,187 
Q4 -0,206 0,071 0,027 (0,719) 0,125 
Q5 -0,101 -0,141 -0,233 (0,812) 0,093 
  
Q6 0,227 0,103 0,094 (0,680) -0,091 
Q7 0,086 0,122 0,079 (0,839) -0,101 
Q8 -0,051 0,081 0,033 (0,640) -0,160 
Q9 0,086 0,155 0,12 (0,767) -0,167 
Q10 -0,205 0,071 -0,051 (0,698) -0,014 
Q11 -0,101 -0,141 -0,233 (0,812) 0,093 
Q12 0,102 0,011 0,136 (0,689) -0,096 
Q13 0,116 -0,030 0,134 (0,671) -0,138 
Q14 0,097 0,063 -0,014 (0,693) -0,050 
Q15 0,226 -0,224 0,076 (0,612) 0,008 
Q16 -0,224 -0,158 -0,025 (0,736) -0,051 
Q17 0,086 0,122 0,079 (0,839) -0,101 
Qa -0,048 -0,012 0,061 -0,112 (0,606) 
Qb 0,088 -0,090 0,067 -0,025 (0,757) 
Qc -0,115 0,091 -0,147 0,025 (0,814) 
Qd 0,036 -0,042 0,043 0,089 (0,747) 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018 
  Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai loading factor untuk setiap 
indikator dari masing-masing variabel laten memiliki nilai loading factor dari 
konstruk yang dituju lebih besar dibanding nilai loading konstruk yang lain jika 
dihubungkan dengan variabel laten lainnya.  
  Hal ini berarti bahwa setiap variabel laten memiliki discriminant 
validity yang baik, karena nilai korelasi indikator terhadap konstruknya lebih 
tinggi dibandingkan nilai korelasi indikator dengan konstruk lainnya. Sebagai 
ilustrasi loading factor Q1 dengan LOM adalah sebesar 0,632 yang lebih tinggi 
dari loading factor konstruk lainnya, yaitu jenis kelamin (-0,255), pengalaman 
magang (-0,238), sosial ekonomi ( 0,003) dan persepsi etis (0,048).  
  Metode untuk menilai discriminant validity selain dengan melihat nilai 
cross loading adalah dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE) 
  
untuk setiap konstruk dengan nilai yang direkomendasikan harus lebih besar dari 
0,50 (Ghazali, 2014:40). Kriteria validity dapat dilihat dari nilai Average Variance 
Extracted (AVE) masing-masing konstruk. Pada Tabel 4.6 disajikan nilai AVE 
untuk seluruh variabel. 
Tabel 4.6.   
Nilai Average Variance Extracted (AVE)  
 
Variabel 
Nilai 
AVE 
Kriteria Keterangan 
jenis kelamin 1.000 > 0,5 
Memenuhi 
discriminant 
validity  
pengalaman magang 1.000 > 0,5 
Memenuhi 
discriminant 
validity 
latar belakang sosial ekonomi 1.000 > 0,5 
Memenuhi 
discriminant 
validity 
love of money 0,541 > 0,5 
Memenuhi 
discriminant 
validity 
persepsi etis 0,54 > 0,5 
Memenuhi 
discriminant 
validity 
 Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018 
 
  Dari Tabel 4.6 di atas menunjukan nilai AVE untuk variabel jenis 
kelamin, latar belakang sosial ekonomi ekonomi, love of money dan persepsi etis 
semuanya berada di atas 0,5 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konstruk 
memiliki validitas yang baik.  
  Metode lain untuk menilai dicriminant validity adalah dengan 
membandingkan akar kuadrat  untuk setiap konstruk dengan korelasi Average 
Variance Extracted (AVE). Model mempunyai dicriminant validity yang cukup 
jika akar AVE yaitu kolom diagonal dan diberi tanda kurung harus lebih tinggi 
  
dari korelasi antar variabel laten pada kolom yang sama (atas atau bawahnya) 
(Ghazali, 2014:43) seperti yang terlihat dari tabel 4.7   
Tabel 4.7 
Nilai Akar Average Variance Extracted 
 
  
Jenis 
Kelamin 
Pengalaman 
Magang 
Sosial 
Ekonomi 
Love Of 
Money 
Persepsi 
etis  
Jenis Kelamin (1000)   0,070  0,181   -0,105  0,151 
Pengalaman 
Magang  0,070  (1000)  0,022  -1,171  0,123 
Sosial Ekonomi  0,181  0,022  (1000)  0,055  0,282 
Love Of 
Money  -0,105  -0,171  0,055  (0,735)  0,003 
Persepsi etis   0,151 0,123   0,282 0,003   (0,735) 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018 
 
  Dari tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa akar semua variabel memiliki 
nilai discriminant validity yang baik, karena nilai akar AVE yaitu kolom diagonal 
dan diberi tanda kurung harus lebih tinggi dari korelasi antar variabel laten pada 
kolom yang sama (atas atau bawahnya) lebih tinggi dari pada nilai korelasi antar 
variabel (Ghazali, 2014:261). 
3. Composite Reliability 
  Dalam penelitian ini metode uji reliabilitas yang digunakan adalah 
composite reliability dan cronbach alpha  karena lebih baik dalam mengestimasi 
konsistensi internal suatu konstruk (Jogiyanto, 2009: 132). Konstruk dikatakan 
memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilainya di atas 0,70 (Hair et al, 2006 dalam 
Jogiyanto, 2009:62). 
  
Tabel 4.8. 
Composite Reliability dan Cronbach Alpha 
 
Variabel  
Composite 
Reliability  
Cronbach 
Alpha 
Nilai Kritis  Keterangan  
jenis kelamin 1.000 1.000 0,7 Reliabel 
pengalaman magang 1.000 1.000 0,7 Reliabel 
latar belakang sosial 
ekonomi 
1.000 
1.000 
0,7 Reliabel 
Love of Money 0,952 0,946 0,7 Reliabel 
Persepsi Etis 0,823   0,711  0,7 Reliabel 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018  
  Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai composite reliability 
dan cronbach alpha untuk variabel jenis kelamin, pengalaman magang, latar 
belakang sosial ekonomi, love of money dan persepsi etis mahasiswa di atas 0,70. 
Sehingga dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang baik.  
4.2.2 Pengujian Inner Model (Model Struktural) 
Inner model  atau model struktural menggambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Inner model (model struktural) 
meliputi uji kecocokan model (goodness fit), path coefficient dan R-square.  
1. Uji Kecocokan Model 
   Pada uji kecocokan model terdapat 3 indeks pengujian, yaitu average 
path coefficient (APC), average R-squared (ARS) dan average varians factor 
(AVIF) dengan kriteria APC dan ARS diterima dengan syarat p-value < 0,05 dan 
nilai AVIF berada dibawah nilai 5 (Sholihin dan Ratmono, 2013;61). 
  
Tabel 4.9 
General Result 
 
  Indeks P-value Kriteria  Keterangan 
APC 0,154 0,011 < 0,05 Diterima  
ARS 0,123 0,027 < 0,05 Diterima 
AVIF 
1,144, 
acceptable if 
<= 5 
  
AVIF < 5 Diterima 
   Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018 
 Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai APC sebesar 0,154 dan nilai p-
value sebesar 0,011, nilai ARS sebesar 0,123 dan nilai p-value sebesar 0,027, nilai 
AVIF sebesar 1,144. Berdasarkan kriteria, APC  dan ARS telah memenuhi kriteria 
karena memiliki signifikansi pada 5%. Selanjutnya, berdasarkan data tersebut 
nilai AVIF sebesar 1,144 telah memenuhi kriteria karena nilai AVIF dibawah 5. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa model cocok dengan data bersifat 
signifikan. 
2. R Square 
  R-Square digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen 
tertentu terhadap variabel laten dependen, apakah mempunyai pengaruh 
substantive (Ghazali, 2014:41). Nilai R-Squeres 0,67; 0,33; dan 0,19 untuk 
variabel independen dalam model struktural menunjukkan model kuat, moderat, 
dan lemah (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2014:42).  
Tabel 4.10 
R Square 
 
Variabel  R Square 
Persepsi Etis 0,123 
  Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018 
  
  Tabel 4.10 menujukkan nilai R-Square untuk variabel persepsi etis 
sebesar 12,3% hasil ini menunjukkan bahwa variabel persepsi etis memiliki 
hubungan dengan jenis kelamin, pengalaman magang, latar belakang sosial 
ekonomi dan love of money sebesar, sedangkan 87,7%, dijelaskan oleh variabel 
lain diluar yang diteliti. Hasil R-Square tersebut menunjukkan bahwa variabel 
laten endogen dalam model struktural mengindikasikan bahwa model lemah 
karena nilai R-Square dibawah 0.19.  
3. Path Coefficient dan P-Value 
Hasil korelasi antar konstruk diukur dengan melihat path coefficients dan p value 
yang kemudian dibandingkan dengan hipotesis satu sampai hipotesis empat 
penelitian. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebesar 
5%. Pada tabel path coefficient digunakan untuk melihat nilai koefisien setiap 
konstruk dan tabel p value digunakan untuk melihat parameter signifikansi efek 
prediksi antar variabel laten yang diukur berdasarkan jenis hipotesis. Berikut ini 
adalah gambar model penelitian, beserta hasil yang telah diperoleh berdasarkan 
pengolahan data dengan menggunakan program WarpPLS 4.0 
  
Gambar 4.2 
Model Struktural (Inner Model) 
 
 
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018    
Tabel 4.11 
  Path Coefficients  
 
  
jenis 
kelamin 
pengalaman 
magang 
Latar 
belakang 
sosial 
ekonomi 
love of 
money 
persepsi 
etis 
jenis kelamin           
pengalaman 
magang           
Latar belakang 
sosial ekonomi           
love of money           
persepsi etis  0,150 0,064 0,243 0,161   
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018 
  
Tabel 4.12 
P Value 
 
  
jenis 
kelamin 
pengalaman 
maga ng 
Latar 
belakang 
sosial 
ekonomi 
love of 
money 
persepsi 
etis 
jenis kelamin           
pengalaman 
magang           
Latar belakang 
sosial ekonomi           
love of money           
persepsi etis  0,026 0,203 <0,001 0,019   
Sumber: Data diolah dengan WarpPLS, 2018 
4.2.3 Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian hipotesis 1 hubungan jenis kelamin dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. 
  Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hubungan 
variabel jenis kelamin dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi menunjukkan 
nilai koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,150. Angka ini berarti bahwa setiap 
terjadi peningkatan pada penilaian jenis kelamin sebesar satu satuan, maka 
persepsi etis mahasiswa akuntansi akan meningkat sebesar 0,150 begitu pula 
sebaliknya setiap terjadi penurunan penilaian jenis kelamin sebesar satu satuan 
maka penilaian terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi akan menurun sebesar 
0,150. 
  P-value (0,026) < 0,05 (Hipotesis 1 diterima). Hasil ini berarti bahwa 
variabel jenis kelamin berhubungan dan signifikan terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi, yang berarti sesuai dengan hipotesis pertama dimana jenis 
kelamin berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi.  
  
2. Pengujian hipotesis 2 hubungan pengalaman magang dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. 
  Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
pengalaman magang dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi menunjukkan nilai 
nilai koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,064 berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan pengalaman magang sebesar satu satuan, maka persepsi etis 
mahasiswa akuntansi akan meningkat sebesar 0,064 dan begitu pula sebaliknya 
setiap terjadi penurunan penilaian pengalaman magang sebesar satu satuan maka 
penilaian terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi akan menurun sebesar 
0,064. 
  P-value (0,203) > 0,05 (Hipotesis 2 ditolak). Hasil ini berarti bahwa 
variabel pengalaman magang tidak berhubungan signifikan terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi, yang berarti tidak sesuai dengan hipotesis kedua dimana 
pengalaman magang berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi.  
3. Pengujian hipotesis 3 hubungan latar belakang sosial ekonomi dengan 
persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
  Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
latar belakang sosial ekonomi dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi 
menunjukkan nilai koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,243 berarti bahwa 
setiap terjadi peningkatan latar belakang sosial ekonomi sebesar satu satuan, maka 
persepsi etis mahasiswa akuntansi akan meningkat sebesar 0,243 dan begitu pula 
sebaliknya setiap terjadi penurunan penilaian pengalaman magang sebesar satu 
  
satuan maka penilaian terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi akan menurun 
sebesar 0,243. 
  P-value (<0.001) < 0,05 (Hipotesis 3 diterima). Hasil ini berarti bahwa 
variabel latar belakang sosial ekonomi berhubungan dan signifikan terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi, yang berarti sesuai dengan hipotesis ketiga 
dimana jenis kelamin berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi.  
4. Pengujian hipotesis 4 hubungan love of money  dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. 
  Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel love of money  dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi menunjukkan 
nilai koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,161 berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan love of money  sebesar satu satuan, maka persepsi etis mahasiswa 
akuntansi akan meningkat sebesar 0,161 dan begitu pula sebaliknya setiap terjadi 
penurunan penilaian pengalaman magang sebesar satu satuan maka penilaian 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi akan menurun sebesar 0,243. 
  P-value (0,019) < 0,05 (Hipotesis 4 diterima). Hasil ini berarti bahwa 
variabel love of money berhubungan dan signifikan terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi, yang berarti sesuai dengan hipotesis keempat  dimana jenis 
kelamin berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi.  
 
  
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1 Hubungan Jenis Kelamin dengan Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
 Nilai P-value 0,026 < 0,05 (hipotesis 1 diterima). Hasil menunjukkan 
bahwa variabel jenis kelamin berhubungan positif  signifikan dengan persepsi etis 
mahasiswa, yang berarti sesuai dengan hipotesis pertama dimana terdapat 
hubungan antara jenis kelamin dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian Rindayanti dan Budiarti (2017) yang 
menyatakan jenis kelamin berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori pendekatan sosialisasi yang 
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan membawa seperangkat nilai yang 
berbeda dalam sebuah lingkungan baik lingkungan belajar dan pekerjaan. 
Perbedaan inilah yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.  
 Hubungan positif antara jenis kelamin dan persepsi etis mahasiswa  
dapat diartikan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam 
persepsi etisnya. Penyebabkan adanya perbedan antara laki-laki dan perempuan 
dalam membentuk kepentingan karir, keputusan serta penerapannya. Peterson et 
al. (2001) menyatakan bahwa wanita diasumsikan untuk melihat dilema etika 
dalam hal memahami hubungan, tanggung jawab dan kasih sayang bagi orang 
lain. Di sisi lain, diasumsikan bahwa laki-laki belajar untuk menyelesaikan 
masalah etika dalam hal aturan, hak, keadilan dan keadilan. 
 Menurut Smith (2009) dalam Wati dan Sudibyo (2016) setiap 
mahasiswa mempunyai persepsi moral, penilaian dan perilaku yang berbeda-beda, 
meskipun mereka telah diberikan pendidikan etika dengan porsi yang sama. 
  
Persepsi pada dasarnya menyangkut hubungan manusia dengan lingkungannya, 
bagaimana ia mengerti dan menginterpretasikan stimulus yang ada di 
lingkungannya.  
 Nilai-nilai personal untuk setiap individu akan berbeda-beda. Hal ini 
dikarenakan nilai-nilai personal mencerminkan nilai dari masing-masing individu 
yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, sosial, politik serta budaya yang berbeda. 
Mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi swasta eks karesidenan Surakarta 
berasal dari berbagai daerah yang berbeda di Indonesia sehingga memiliki 
perbedaan dalam latar belakang ekonomi, sosial, politik dan budaya sehingga 
menyebabkan perbedaan dalam memberikan persepsi etisnya. 
 Kemampuan seseorang untuk peka terhadap perbuatan etika bergantung 
pada lingkungan ia berada. Lingkungan tempat tinggal yang berbeda-beda pada 
mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi swasta eks karesidenan Surakarta 
menyebabkan perbedaan sosialisasi mahasiswa akuntansi dalam memandang 
sebuah tindakan. Faktor yang membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam 
memberikan persepsi etis karena perbedaan dari pemikiran moral yang berbeda. 
Karena pria dan wanita dapat melihat dan memahami situasi secara berbeda, 
motivasi dan faktor penuntun dalam pengambilan keputusan juga akan berbeda. 
4.3.2 Hubungan Pengalaman Magang dengan Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi 
 Nilai P-value 0,203 > 0,05 (hipotesis 2 ditolak). Hasil menunjukkan 
bahwa variabel pengalaman magang tidak berhubungan secara signifikan dengan 
persepsi etis mahasiswa, yang berarti tidak sesuai dengan hipotesis kedua dimana 
  
terdapat hubungan antara pengalaman magang dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi.  
 Pengalaman magang yang dimiliki mahasiswa akuntansi di perguruan 
tinggi swasta eks Karesidenan Surakarta tidak sepenuhnya dapat meningkatkan 
persepsi etis yang diberikan. Pada proses magang mahasiswa akuntansi di 
perguruan tinggi swasta eks karesidenan Surakarta belum menghadapi dilema 
etika secara langsung sehingga proses magang yang dilalui belum dapat 
mencerminkan profesi akuntansi profesional secara sesungguhnya. Tidak semua 
perguruan tinggi swasta di eks Karesidenan Surakarta menjadikan magang 
sebagai salah bagian perkuliahan menjadikan esensi dari magang belum dapat 
dirasakan para mahasiswa. Serta tempat magang yang tidak semua bersentuhan 
dengan bidang akuntansi menjadikan magang hanya sebagai bagian pemenuhan 
tugas perkuliahan. 
 Pengalaman magang tidak menjamin dapat meningkatkan persepsi etis 
mahasiswa. Nilai-nilai baru yang diperoleh seseorang selama bekerja dalam 
proses magang dalam sebuah organisasi dapat berimplikasi terhadap dua sisi, 
yaitu semakin meningkatkan perilaku etis seseorang di satu sisi, atau malah akan 
menurunkan perilaku etis seseorang disisi lain (Borkowski and Ugras, 1992 dalam 
Ustadi dan Utami, 2005).  
4.3.3 Hubungan Latar Belakang Sosial Ekonomi dengan Persepsi Etis 
Mahasiswa Akuntansi 
 Nilai P-value (<0.001)<0,05 (hipotesis 3 diterima). Hasil menunjukkan 
bahwa variabel latar belakang sosial ekonomi berhubungan positif signifikan 
  
dengan persepsi etis mahasiswa, yang berarti sesuai dengan hipotesis ketiga 
dimana terdapat hubungan antara latar belakang sosial ekonomi dengan persepsi 
etis mahasiswa akuntansi.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian Purnamaningsih dan Ariyanto (2016) 
yang menyatakan latar belakang sosial ekonomi berhubungan dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi status ekonomi maka 
semakin tinggi persepsi etisnya. Karena belum tentu mahasiswa yang memiliki 
status ekonomi tinggi memiliki persepsi etis yang rendah begitupun sebaliknya. 
Ini terjadi karena persepsi etis timbul dari watak dan sikap dari setiap individu 
yang terbentuk karena lingkungannya.  
 Terdapat tiga hal yang mempengaruhi latar beakang sosial ekonomi 
dapat meningkatkan persepsi etis pada mahasiswa akuntansi akuntansi di 
perguruan tinggi swasta eks karesidenan Surakarta. Pertama faktor penghasilan, 
pada umumnya mahasiswa masih memiliki ketergantungan kepada orang tua, 
tinggi rendanhya uang saku (penghasilan) dapat dilihat dari status ekonomi orang 
tuanya. Semakin tinggi status sosial yang dimiliki seseorang maka semakin 
banyak hal yang digunakan sebagai simbol status sosialnya tersebut yang akan 
berdampak terhadap persepsi yang diberikan dalam memandang sesuatu.  
 Kedua faktor pekerjaan, banyak dari mahasiswa akuntansi di perguruan 
tinggi swasta Eks Karesidenan Surakarta yang telah bekerja. Setiap individu 
dalam melakukan pekerjaan pada dasarnya memiliki motivasi yang berbeda-beda, 
tetapi motif utamanya adalah menjadi kaya dan meningkatkan status sosial 
ekonominya (Arshinta dkk, 2017). Oleh karena itu kemungkinan seseorang dalam 
  
melakukan perilaku tidak etis dalam keadaan sosial ekonomi yang berbeda dapat 
terjadi.  
 Ketiga faktor pendidikan, dengan menempuh pendidikan diharapkan di 
masa depan mahasiswa akuntansi dapat memiliki pekerjaan yang sesuai dengan 
bidang pendidikan yang ditempuh saat ini. Mahasiswa menempuh pendidikan 
untuk dengan tujuan meningkatkan status ekonominya. Karena, status ekonomi 
juga berhubungan dengan harta benda, kekuasaan dan uang sehingga penghasilan 
yang didapat dari pekerjaan profesional lebih memiliki prestise dibandingkan 
dengan pekerjaan kasar yang berwujud upah (Sipayung dan Cahyonowati, 2015). 
Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya total mahasiswa di perguruan tinggi 
swasta meskipun biaya pembayarannya yang mahal dan meningkat dari waktu ke 
waktu.  
4.3.4 Hubungan Love Of Money dengan Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
 Nilai P-value 0,019 < 0,05 (hipotesis 4 diterima). Hasil menunjukkan 
bahwa variabel love of money berhubungan positif signifikan dengan persepsi etis 
mahasiswa, yang berarti sesuai dengan hipotesis keempat dimana terdapat 
hubungan antara love of money dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian Elias dan Farag (2010) yang 
menyatakan love of money berhubungan dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. Elias dan Farag (2010) menyatakan bahwa mahasiswa akuntansi 
memiliki sifat positif terhadap uang dan percaya bahwa uang adalah hal yang 
baik. Skor tinggi pada love of money berarti bahwa individu ingin menjadi kaya, 
  
melakukan penganggaran uang hati-hati dan menganggap uang simbol penting 
dari sukses (Tang, 2007).  
 Dalam penelitian ini tingkat love of money yang tinggi dapat 
meningkatkan persepsi etis mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi swasta eks 
karesidenan Surakarta. Hasil statistik dalam penelitian ini menunjukkan hubungan 
positif love of money dengan persepsi etis. Elias (2006) dalam Elias dan Farag 
(2010) berpendapat bahwa siswa akuntansi mengalami proses sosialisasi selama 
pendidikan perkuliahan dan memungkinkan siswa tersebut telah mengembangkan 
love of money berdasarkan sosialisasi mereka dengan para profesor akuntansi dan 
profesional serta melalui media bisnis. 
 Hal tersebut dapat dijadikan sebagai alasan atas tingginya tingkat love 
of money seseorang akan sejalan dengan persepsi yang lebih etis dalam menilai 
suatu tindakan. Adanya perkuliahan mengenai etika dan mengenai pentingnya 
menghargai nilai mata uang juga membantu meningkatkan love of money yang 
dimiliki untuk mahasiswa memperkuat persepsi etis nya 
 Hasil penelitian sesuai dengan teori persepsi oleh Robbins dan Judge 
(2016) yang menyatakan bahwa faktor sikap merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang. Seseorang yang orientasi love of  money tinggi 
akan berusaha mengejar kekayaan moneter dan akan termotivasi oleh kesempatan 
untuk mendapat banyak uang. Sehingga menjadikan tujuan pendidikan mahasiswa 
adalah untuk menjadi kaya dan memiliki status sosial ekonomi yang tinggi (Tang, 
2016). 
  
 Persepsi etis individu dipengaruhi oleh kecenderungannya sendiri untuk 
melakukan tindakan-tindakan baik yang dibentuk dari kebiasaan (Lucyanda dan 
Endro, 2012). Oleh karenanya, meskipun mahasiswa memiliki love of money yang 
tinggi tetapi ketika terbiasa memenuhi kebutuhuannya dengan cara yang baik 
maka cenderung akan menggunakan cara yang baik untuk memenuhi kebutuhan 
uangnya. Meskipun uang merupakan hal yang penting bagi seseorang tetapi 
mahasiswa akuntansi masih dapat menjaga etika (Singhapakdi et al, 2013). 
 Dengan kata lain, apabila mahasiswa akuntansi memiliki love of money 
yang tinggi maka persepsi etisnya akan naik secara signifikan. Love of money 
pada mahasiswa akuntansi akuntansi di perguruan tinggi swasta eks karesidenan 
Surakarta dapat meningkatkan persepsi etisnya dikarenakan beberapa hal, pertama 
mahasiswa akuntansi memandang uang sebagai hal yang penting dalam 
kehidupan sehari-harinya, karena dengan uang mereka dapat meningkatkan gaya 
hidup, status sosial, dan kepuasaan individu. 
 Kedua sebagai motivator dalam tindakan yang diambil, uang menjadi 
motivator dalam kehidupan seseorang dan penggerak untuk pencapaian tujuan.  
Ketiga simbol kesuksesan dari yang dikerjakan dan menjadi tujuan akhir untuk 
meningkatkan kekayaannya, dengan menjadi kaya hidup seseorang akan menjadi 
lebih nyaman. Lebih baik menjadi kaya daripada miskin karena dengan uang 
dapat memenuhi segala kebutuhan seseorang (Tang & Chiu, 2003).  
 Dengan demikian mahasiswa yang memiliki sifat love of money yang 
akan memiliki persepsi etis yag tinggi pula, hal ini sangat berguna untuk 
memberikan gambaran nantinya ketika sudah menyelesaikan perkuliahan dan 
  
bekerja sebagai seorang akuntan diharapkan memiliki integritas yang tinggi dalam 
menyelesaikan tugasnya dan berpatokan pada etika dan norma yang berlaku serta 
pada undang-undang sesuai profesi meskipun uang menjadi tujuan akhir dari 
setiap pekerjaan yang dikerjakan.  
 
  
BAB V  
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan menguji hubungan jenis kelamin, pengalaman 
magang, latar belakang sosial ekonomi dan love of money dengan persepsi etis 
mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel jenis kelamin berhubungan signifikan dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori pendekatan 
sosialisasi yang menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan membawa 
seperangkat nilai yang berbeda dalam sebuah lingkungan baik lingkungan 
belajar dan pekerjaan. Perbedaan inilah yang mempengaruhi dalam 
pengambilan keputusan. 
2. Variabel pengalaman magang tidak berhubungan signifikan dengan persepsi 
etis mahasiswa akuntasi. Pada proses magang mahasiswa belum menghadapi 
dilema etika secara langsung sehingga proses magang yang dilalui belum 
dapat mencerminkan profesi akuntansi profesional secara sesungguhnya. 
3. Variabel latar belakang sosial ekonomi berhubungan signifikan dengan 
persepsi etis mahasiswa akuntasi. Semakin tinggi status sosial yang dimiliki 
seseorang maka semakin banyak hal yang digunakan sebagai simbol status 
sosialnya tersebut yang akan berdampak terhadap persepsi yang diberikan 
dalam memandang sesuatu. 
  
4. Variabel love of money berhubungan signifikan dengan persepsi etis 
mahasiswa akuntasi Skor tinggi pada love of money berarti bahwa individu 
ingin menjadi kaya, melakukan penganggaran uang hati-hati dan menganggap 
uang simbol penting dari sukses. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Peneliti ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan di 
luar negeri, sehingga adanya  perbedaan nilai etika dan budaya yang berlaku 
tidak dapat dikontrol di dalam penelitian sehingga memungkinkan adanya 
perbedaan kesimpulan.    
2. Kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
persepsi etis dan love of money mahasiswa akuntansi. Pada pertanyaan-
pertanyaan  persepsi etis dan love of money, karena adanya kepentingan 
sosial maka ada kemungkinan jawaban akan menyesuaikan dengan pola etika 
dan norma yang berlaku, sehingga jawaban bisa saja tidak mencerminkan 
pola etika yang sesungguhnya. 
3. Variabel eksogen yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh yang 
relatif kecil terhadap variabel persepsi etis mahasiswa akuntansi yaitu 12,3 % 
sehingga dapat disimpulkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang 
berhubungan persepsi etis mahasiswa akuntansi.  
  
5.3 Saran–Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas maka 
penulis memberikan saran antara lain: 
1. Adanya perbedaaan persepsi etis antara mahasiswa laki-laki dan perempuan 
dapat diatasi dengan menjalankan setiap tanggung jawab dengan 
berlandaskan pada kode etik yang berlaku. Membiasakan penerapan kode etik 
akuntan serta kemauan meningkatkan nilai etika dan moral semenjak 
menempuh pendidikan dapat menjadi bekal untuk seorang akuntan yang 
profesional dan memiliki sikap etis di masa depan.  
2. Proses magang yang dilakukan mahasiswa akuntansi tidak semuanya 
bersentuhan langsung dengan dilema etis, sehingga di masa depan proses 
magang diharapkan mahasiswa dapat bersentuhan langsung dengan bidang-
bidang akuntansi sehingga dapat meningkatkan nilai nilai moral, mengerti 
dan mentaati peraturan serta standar – standar etika yang telah ditetapkan 
ketika dihadapakan dengan dilema etis. 
3. Proksi latar belakang sosial ekonomi hanya menggunakan penghasilan 
mahasiswa, penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor pekerjaan dan 
pendidikan sebagai proksi untuk melihat hubungan yang lebih kuat antara 
latar belakang sosial ekonomi dan persepsi etis.  
4. Sifat love of money dapat terbentuk di berbagai tempat seperti keluarga, 
sosialisasi pendidikan, masyarakat dan tempat ibadah serta love of money 
merupakan salah satu sifat yang kurang terkendali, alternatif terbaik adalah 
untuk menjunjung tinggi etika dalam semua organisasi. 
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LAMPIRAN
  
Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
HUBUNGAN JENIS KELAMIN, PENGALAMAN MAGANG, 
LATAR BELAKANG SOSIAL EKONOMI DAN LOVE OF MONEY 
DENGAN PERSEPSI ETIS MAHASISWA AKUNTANSI 
(Studi Pada Mahasiswa Akuntansi di Perguruan Tinggi Swasta Eks 
Karesidenan Surakarta) 
 
A. Pengantar  
Kepada: Saudara(i) Mahasiswa Akuntansi di Surakarta  
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Dalam rangka untuk menyelesaikan skripsi di Program Studi S1 Akuntansi 
Syariah IAIN Surakarta, saya sebagai peneliti memohon bantuan teman-teman 
agar berkenan memberikan jawaban kuesioner yang telah saya sajikan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji “Hubungan Jenis Kelamin, Pengalaman Magang, 
Latar Belakang Sosial Ekonomi Dan Love Of Money dengan Persepsi Etis 
Mahasiswa Akuntansi (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi di Perguruan 
Tinggi Swasta eks Karesidenan Surakarta)”. Maka saya yang bertandatangan 
dibawah ini: 
Nama  : Dwi Erna Saputri 
NIM  : 145121018 
 Jurusan : Akuntansi Syariah 
Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Besar harapan saya atas partisipasi teman-teman untuk dapat meluangkan 
waktu dan menjawab serangkaian pernyataan kuesioner dibawah ini. Atas 
partisipasi teman-teman, saya ucapkan terima kasih.   
 
  
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
Hormat saya,   
 
Dwi Erna Saputri 
B. Identitas Responden  
Nama     : …………………….      (boleh tidak diisi)   
Jenis Kelamin    : (  ) Laki-laki   (  ) Perempuan  
Universitas    : …………………….       
Angkatan   : …………………….      
Semester   : …………………….       
Mata Kuliah yang telah diambil 
Auditing  : (  ) Sudah   (  ) Belum 
Pengalaman Magang : (  ) Sudah   (  ) Belum 
Penghasilan Per Bulan (Penghasilan yang diperoleh bila belum memiliki 
penghasilan sendiri dapat menggunakan uang saku dari orang tua) :  
(  ) Dibawah Rp 750.000 
(  ) Rp 750.000 Ke atas 
   
  
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagian I (Persepsi etis):  
Dari empat kasus di bawah ini anda diminta untuk menentukan persepsi 
etis anda terhadap tindakan yang dilakukan oleh direktur keuangan 
perusahaan besar di Indonesia dengan cara melingkarinya. 
a. Menurut prediksi analis dan proyeksi perusahaan, pendapatan 
perusahaan akan mengalami penurunan. Dengan diumumkannya 
prediksi ini akan menimbulkan penurunan harga saham perusahaan 
yang signifikan. Sebagai direktur keuangan anda dapat mensiasati 
penurunan pendapatan yang tajam tersebut dengan mencatat akun 
pendapatan yang akan di dapatkan di bulan Januari tahun depan ke 
dalam laporan keuangan tahun ini. Tujuannya adalah agar laporan  
keuangan tahun ini tampak memiliki keuntungan yang besar sehingga 
harga saham tetap tinggi dan kesepakatan bisnis tetap berjalan.  
Lingkarilah persepsi anda mengenai etika dalam tindakan tersebut  
    
    
       1          2          3           4            5   
     Sangat Tidak Etis       Sangat Etis 
 
b. Perubahan permintaan pasar membuat perusahaan kesulitan untuk 
menarik pelanggan baru dan berpengaruh negatif terhadap current ratio 
perusahaan. Karena hal tersebut perusahaan gagal dalam beberapa 
perjanjian pinjaman/hutang usaha karena dinilai kurang menjanjikan. 
Beberapa manajer menyarankan untuk memanipulasi current ratio 
perusahaan dengan mengklasifikasikan akun investasi jangka panjang 
perusahaan ke dalam asset jangka pendek walaupun perusahaan tidak 
berniat menjualnya dalam waktu dekat.  
  
Lingkarilah persepsi anda mengenai etika dalam tindakan tersebut  
    
    
       1          2          3           4            5   
     Sangat Tidak Etis       Sangat Etis 
 
c. Keuntungan perusahaan tengah dihitung dan keuntungan bersih 
perusahaan di bawah target pencapaian minimal sehingga anda dan 
para manajer tidak bisa mendapatkan bonus yang lumayan besar. Para 
manajer menyarankan agar melakukan manipulasi yaitu memasukkan 
10% dari barang yang telah berada di tangan pelanggan ke dalam 
angka persediaan akhir barang dagangan di laporan keuangan sehingga 
secara otomatis meningkatkan angka keuntungan bersih secara 
signifikan dan mencapai target. Dengan naiknya angka keuntungan 
bersih tersebut anda dan para manajer anda akan mendapatkan bonus 
yang telah dijanjikan.  
Lingkarilah persepsi anda mengenai etika dalam tindakan tersebut  
    
    
       1          2          3           4            5   
     Sangat Tidak Etis       Sangat Etis 
 
d. Departemen legal perusahaan mengamati bahwa beberapa perkara 
hukum yang menyangkut perusahaan akan ditunda dan beberapa di 
antaranya akan diselesaikan tahun depan. Staf departemen legal 
perusahaan menemukan bahwa banyaknya masalah hukum dapat 
menyebabkan kerugian material bagi perusahaan. Pengungkapan 
kasus-kasus tersebut dapat menurunkan citra baik perusahaan dan 
menyebabkan reaksi negatif pasar saham perusahaan. Para manajer 
  
menyarankan untuk tidak melaporkan pertanggungjawaban tersebut 
pada laporan keuangan untuk mencegah reaksi negatif pasar. 
Lingkarilah persepsi anda mengenai etika dalam tindakan tersebut  
    
    
       1          2          3           4            5   
     Sangat Tidak Etis       Sangat Etis 
 
 
 
2. Bagian II (Love Of Money) 
Pernyataan di bawah ini TIDAK BERHUBUNGAN dengan pertanyaan 
sebelumnya. Silakan contreng pada kolom, kesetujuan dan 
ketidaksetujuan anda pada setiap pernyataan sesuai dengan skala di bawah 
ini :  
Pilihan Arti  
STS  TS   K  S   SS  
Sangat 
Tidak Setuju 
Tidak 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Uang adalah hal yang penting              
2 Uang adalah hal berharga                   
3 Uang adalah sesuatu yang baik                   
4 
Uang adalah sesuatu yang berharga 
bagi hidup kita semua         
          
5 Uang adalah hal yang menarik                   
6 
Uang adalah salah satu lambang 
kesuksesan         
          
7 
Uang adalah simbol kesuksesan 
saya         
          
  
8 Uang mencerminkan prestasi saya                  
9 
Uang adalah bagaimana kita 
membandingkan satu sama lain  
          
10 
Saya bekerja keras untuk 
mendapatkan uang        
          
11 
Uang memperkuat saya untuk 
bekerja keras         
          
12 Saya termotivasi oleh uang                   
13 Uang adalah motivator           
14 Memiliki banyak uang adalah baik                 
15 Akan lebih baik untuk menjadi kaya                  
16 Saya ingin menjadi kaya            
17 
Hidup saya akan lebih 
menyenangkan jika saya memiliki 
banyak uang                   
 
  
Lampiran 2: Tabulasi Data Kuisioner 
1. JENIS KELAMIN, STATUS SOSIAL EKONOMI DAN 
PENGALAMAN MAGANG 
Responden Jenis Kelamin 
Latar Belakang 
Sosial Ekonomi  
Pengalaman Magang  
1 0 1 0 
2 1 2 0 
3 0 1 0 
4 0 1 0 
5 0 1 0 
6 0 2 0 
7 0 1 0 
8 0 1 0 
9 0 2 0 
10 0 1 1 
11 0 1 0 
12 0 1 0 
13 0 1 0 
14 0 1 0 
15 0 1 0 
16 0 1 0 
17 0 1 0 
18 0 1 0 
19 1 2 0 
20 0 1 0 
21 0 2 0 
22 0 1 1 
23 0 1 1 
24 0 2 1 
25 0 1 1 
26 0 1 1 
27 0 1 1 
28 0 1 1 
29 0 2 1 
30 0 1 1 
31 1 1 1 
32 0 1 1 
33 0 1 1 
  
34 0 1 1 
35 0 1 1 
36 0 1 1 
37 0 1 1 
38 1 2 0 
39 0 2 0 
40 1 2 1 
41 0 2 1 
42 0 1 1 
43 0 1 1 
44 0 1 1 
45 0 2 1 
46 0 2 1 
47 0 1 1 
48 0 1 1 
49 0 2 1 
50 0 1 1 
51 1 2 1 
52 0 2 1 
53 1 1 1 
54 0 2 1 
55 1 2 1 
56 0 2 1 
57 1 1 1 
58 0 1 1 
59 1 1 1 
60 0 1 1 
61 0 1 0 
62 0 1 0 
63 0 1 0 
64 0 1 0 
65 0 1 0 
66 0 2 0 
67 0 2 0 
68 0 2 0 
69 0 2 0 
70 1 2 0 
71 0 1 0 
72 0 2 0 
  
73 0 1 0 
74 0 1 0 
75 0 2 0 
76 0 2 0 
77 1 1 0 
78 1 1 0 
79 1 1 0 
80 1 1 0 
81 0 1 0 
82 0 2 1 
83 0 1 0 
84 0 1 1 
85 0 1 1 
86 0 1 0 
87 0 2 1 
88 0 1 1 
89 0 1 1 
90 0 1 0 
91 0 1 0 
92 0 1 1 
93 0 1 1 
94 0 1 1 
95 0 2 1 
96 1 1 1 
97 1 2 1 
98 1 2 1 
99 1 2 1 
100 1 1 1 
 
2. LOVE OF MONEY 
Respo
nden 
LOVE OF MONEY 
Q
1 
Q
2 
Q
3 
Q
4 
Q
5 
Q
6 
Q
7 
Q
8 
Q
9 
Q
10 
Q
11 
Q
12 
Q
13 
Q
14 
Q
15 
Q
16 
Q
17 
1 5 5 5 5 5 5 5 4 1 4 5 4 5 5 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
3 5 5 5 4 5 4 3 3 3 5 5 3 3 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 
  
6 4 2 2 4 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 
7 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 5 3 
8 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 
9 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 
10 4 4 3 4 4 1 3 3 3 4 4 1 1 3 1 4 3 
11 5 5 5 4 5 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 5 3 
12 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
13 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 3 4 4 
17 5 5 4 4 5 3 3 3 3 4 5 3 3 4 3 3 3 
18 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 4 2 3 3 4 5 3 
19 4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 
20 5 4 3 4 4 1 2 3 2 4 4 2 4 2 5 5 2 
21 5 4 4 4 4 3 2 1 2 4 4 4 4 3 3 5 2 
22 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 3 2 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
25 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 3 1 2 2 1 
26 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 3 
27 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 
28 4 3 4 4 3 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 4 2 
29 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
30 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 
33 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 
34 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 
35 4 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 
36 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 
37 3 3 3 4 3 2 1 2 1 3 3 3 2 1 3 3 1 
38 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 1 4 3 3 
39 3 4 4 3 4 2 3 1 3 3 4 1 2 2 2 2 3 
40 4 4 4 3 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 
41 4 3 4 5 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 5 4 3 
42 5 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 1 5 3 
43 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
44 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 4 2 4 3 
  
45 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 4 
46 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 
47 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
48 5 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 3 5 3 
49 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 
50 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 
51 3 3 4 5 3 3 3 4 3 3 3 4 4 5 5 4 3 
52 5 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 5 1 1 1 3 
53 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 
54 3 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 1 1 1 2 2 3 
55 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 5 4 
56 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 
57 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
58 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 1 3 3 3 
59 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 1 1 2 2 5 5 
60 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
61 5 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 1 2 3 3 5 3 
62 5 5 5 5 5 3 3 2 3 3 5 3 3 2 3 5 3 
63 5 5 4 5 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 2 5 3 
64 4 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 2 3 3 3 4 2 
65 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
66 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 
67 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 
68 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 5 3 
69 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 
70 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 3 4 3 4 4 5 
71 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
72 5 5 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 3 4 3 5 4 
73 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 
74 5 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 2 4 4 5 3 
75 5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 3 
76 4 3 4 4 3 2 2 2 2 4 3 1 2 2 3 4 2 
77 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
78 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 4 3 2 
79 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
80 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 
81 5 5 4 4 5 3 3 4 3 3 5 3 3 4 4 5 3 
82 3 3 4 5 3 4 3 3 3 5 3 4 3 4 4 3 3 
83 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 
  
84 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 5 4 
85 4 4 5 2 4 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 
86 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 4 2 
87 5 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 5 3 
88 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 
89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
90 5 5 5 5 5 3 3 1 3 4 5 2 3 3 3 5 3 
91 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
92 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 2 2 4 3 4 3 
93 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
94 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 5 4 
95 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
96 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 
97 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 5 3 3 2 
98 4 5 4 4 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 
99 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 
100 5 4 3 5 4 4 3 2 3 4 4 3 3 5 3 3 3 
 
3. PERSEPSI ETIS MAHASISWA 
Responden 
Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi 
Qa Qb Qc Qd 
1 4 4 4 1 
2 2 3 2 3 
3 4 3 4 4 
4 2 3 2 4 
5 3 3 3 2 
6 3 3 3 4 
7 3 4 3 4 
8 2 3 2 4 
9 2 4 2 3 
10 3 1 3 1 
11 3 3 3 3 
12 2 2 2 3 
13 2 2 2 2 
14 2 2 2 2 
15 2 2 2 2 
16 2 2 2 2 
  
17 1 1 1 4 
18 1 1 1 1 
19 2 3 2 3 
20 3 2 3 2 
21 1 1 1 2 
22 1 2 1 2 
23 1 1 1 1 
24 4 2 4 2 
25 2 2 2 1 
26 1 2 1 3 
27 1 2 1 3 
28 2 2 2 2 
29 3 3 3 2 
30 2 2 2 2 
31 3 3 3 2 
32 3 2 3 2 
33 4 3 4 3 
34 3 2 3 2 
35 4 4 4 1 
36 4 4 4 2 
37 4 4 4 2 
38 5 5 2 4 
39 4 5 3 4 
40 3 2 5 4 
41 2 2 2 3 
42 3 3 3 3 
43 1 1 1 2 
44 2 1 2 1 
45 2 2 2 3 
46 2 2 2 2 
47 2 2 2 3 
48 1 2 1 2 
49 2 2 2 2 
50 2 2 2 2 
51 5 5 2 2 
52 2 3 3 3 
53 1 1 1 1 
54 5 5 5 5 
55 2 2 2 2 
  
56 1 2 5 5 
57 3 2 5 5 
58 5 5 1 1 
59 4 2 3 3 
60 3 2 2 2 
61 1 2 1 1 
62 1 2 1 1 
63 4 2 2 2 
64 1 2 1 1 
65 3 2 2 2 
66 2 2 2 2 
67 2 2 2 2 
68 4 3 4 4 
69 4 4 4 4 
70 1 2 1 1 
71 2 2 1 1 
72 3 2 1 1 
73 3 2 2 2 
74 3 2 2 2 
75 3 2 2 2 
76 4 1 1 1 
77 3 3 1 1 
78 2 4 1 1 
79 5 1 1 1 
80 3 2 1 1 
81 1 3 4 4 
82 4 3 1 1 
83 3 2 3 3 
84 4 3 2 2 
85 4 2 4 4 
86 1 4 4 4 
87 4 2 3 3 
88 4 2 2 2 
89 2 3 2 2 
90 3 2 3 3 
91 4 1 1 1 
92 2 2 2 2 
93 3 3 1 1 
94 4 3 2 2 
  
95 4 3 2 2 
96 1 2 5 5 
97 5 5 3 5 
98 1 3 4 4 
99 5 5 3 5 
100 1 3 2 2 
 
  
Lampiran 3: Validitas dan Reabilitas 
a. Nilai Combined loadings and Cross-loading 
 
  
jenis 
kelamin 
pengalaman 
magang 
sosial 
ekonomi 
love of 
money 
persepsi 
etis 
mahasiswa 
Type SE 
P-
value 
JK -1.000 0.000 0.000 0.000 0.000 Reflective 0.076 <0.001 
PM 0.000 -1.000 0.000 0.000 0.000 Reflective 0.076 <0.001 
SES 0.000 0.000 -1.000 0.000 0.000 Reflective 0.076 <0.001 
Q1 -0.255 -0.238 0.003 (0.632) 0.048 Reflective 0.076 <0.001 
Q2 -0.101 -0.141 -0.233 (0.812) 0,093 Reflective 0.076 <0.001 
Q3 -0.180 -0.035 -0.142 (0.786) 0,187 Reflective 0.076 <0.001 
Q4 -0.206 0.071 0.027 (0.719) 0,125 Reflective 0.076 <0.001 
Q5 -0.101 -0.141 -0.233 (0.812) 0,093 Reflective 0.076 <0.001 
Q6 0,227 0,103 0.094 (0.680) -0.091 Reflective 0.076 <0.001 
Q7 0,086 0,122 0,079 (0.839) -0.101 Reflective 0.076 <0.001 
Q8 -0.051 0,081 0.033 (0.640) -0.160 Reflective 0.076 <0.001 
Q9 0,086 0,155 0,12 (0.767) -0.167 Reflective 0.076 <0.001 
Q10 -0.205 0.071 -0.051 (0.698) -0.014 Reflective 0.076 <0.001 
  
Q11 -0.101 -0.141 -0.233 (0.812) 0,093 Reflective 0.076 <0.001 
Q12 0,102 0.011 0,136 (0.689) -0.096 Reflective 0.076 <0.001 
Q13 0,116 -0.030 0,134 (0.671) -0.138 Reflective 0.076 <0.001 
Q14 0,097 0.063 -0.014 (0.693) -0.050 Reflective 0.076 <0.001 
Q15 0,226 -0.224 0.076 (0.612) 0.008 Reflective 0.076 <0.001 
Q16 -0.224 -0.158 -0.025 (0.736) -0.051 Reflective 0.076 <0.001 
Q17 0,086 0,122 0,079 (0.839) -0.101 Reflective 0.076 <0.001 
Qa -0.048 -0.012 0.061 -0.112 (0.606) Reflective 0.076 <0.001 
Qb 0,088 -0.090 0.067 -0.025 (0.757) Reflective 0.076 <0.001 
Qc -0.115 0,091 -0.147 0.025 (0.814) Reflective 0.076 <0.001 
Qd 0.036 -0.042 0.043 0.089 (0.747) Reflective 0.076 <0.001 
 
b. General Result 
Model fit and quality indices 
----------------------------- 
Average path coefficient (APC)=0.154, P=0.011 
Average R-squared (ARS)=0.123, P=0.027 
Average adjusted R-squared (AARS)=0.086, P=0.065 
Average block VIF (AVIF)=1.144, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 
  
Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.077, acceptable if <= 5, ideally 
<= 3.3 
Tenenhaus GoF (GoF)=0.317, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 
0.36 
Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 1 
R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, ideally 
= 1 
Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7 
Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=0.750, acceptable 
if >= 0.7 
 
c. Latent Variable Coefficient 
  
Jenis 
Kelamin 
Pengalaman 
Magang 
Sosisl 
Ekonomi 
Love Of 
Money 
Persepsi 
etis  
R-squared 
coefficients     
0.123 
Adjusted R-
squared 
coefficients 
    
0.086 
Composite 
reliability 
coefficients 
1.000 1.000 
1.000 0.952 0.823 
Cronbach's 
alpha 
coefficients 
1.000 1.000 
1.000 0.946 0.711 
Average 
variances 
extracted 
1.000 1.000 
1.000 0.541 0.540 
Full 
collinearity 
VIFs 
1.061 1.048 
1.116 1.046 1.114 
Q-squared 
coefficients     
0.140 
 
  
d. Indirect and total effect 
Total effects 
     
------------------------------ 
     
 
JnsKlmi Magang SosEknm LOM PerMash 
JnsKlmi 
     
Magang 
     
SosEknm 
     
LOM 
     
PerMash 0.150 0.064 0.243 0.161 
 
Number of paths for 
total effects      
------------------------------ 
     
 
JnsKlmi Magang SosEknm LOM PerMash 
JnsKlmi 
     
Magang 
     
SosEknm 
     
LOM 
     
PerMash 1 1 1 1 
 
P values for total effects 
     
------------------------------ 
     
 
JnsKlmi Magang SosEknm LOM PerMash 
JnsKlmi 
     
Magang 
     
SosEknm 
     
LOM 
     
PerMash 0.026 0.203 <0.001 0.019 
 
Standard errors for total 
effects      
------------------------------ 
     
 
JnsKlmi Magang SosEknm LOM PerMash 
JnsKlmi 
     
Magang 
     
SosEknm 
     
LOM 
     
  
PerMash 0.076 0.076 0.076 0.076 
 
Effect sizes for total 
effects      
------------------------------ 
     
 
JnsKlmi Magang SosEknm LOM PerMash 
JnsKlmi 
     
Magang 
     
SosEknm 
     
LOM 
     
PerMash 0.023 0.008 0.069 0.024 
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Lampiran 6  : Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
  X X X X X X X X X X X X X X X    
           
2 Konsultasi  
   X  X  X  X    X   X  X  
           
3 Revisi 
proposal 
 
                    
 X 
 
X 
 
        
4 Pengumpulan 
Data 
 
                    
  
 
 X X X      
5 Analisis Data                            X X    
6 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
 
                    
   
 
 
     X   
7 Pendaftaran 
munaqosah 
                    
    
        
8 Munaqosah                                 
9 Revisi Skripsi                                 
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